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BABV. PEHNHBAHASAN

Taxsplasmosis adalan penyakit zoonosis yvang dapat
mEnyerang semus hswan berdarah panas dan  manusia.
Diagnosis Toxoplasmosis dapat dilakukan osngan L]l
bicleonis, serologis, histopatalsoais. U3 biologis
adalah uwji wang benar—-benar memberikan petunjulk yang
nyata terhadap adanya infeks: T. gond Il dendan
dibuktikannya adanya protoZoa terssbut i dalam  organ
tubuh penderita. Masing-masing wji memiliki keuntungan
dan kelemanannya Totap: samua  pangujian dilaksanakan
terhadsap penderita tersangka setelah penderita mengalami
infeksi pada waktu wvang tidaﬁ diketahur ‘dengan tepat.
Infeksi buatan pada manusia adalah suatu hal yang tidak
dilakukan bila inoin menagetahul Dagalimana perubabhan
serclogis, histopatalogis danm aspek lainnva berkenaan
gengan infeksi T. gopdii. Howan percobaan adalah suatu
pilihan yang harus diambil wuntuiz mempercleh gambaran
per jalaman penvakit secara khvoncloals yang 2l as.
Ketahanan alam:zah terlihat padas berbaga:i jenis  hewan
dengan derajat kKetahanan yang bsrvariasi. Mar miat,
tikus, kera dan mungkin juga manusia lebih  takan dan
jarang menunjukkan perkembangan gejala klinis akibat
Toxopl asmosis. Mencit, hamster dan kelinci dilain pihak
sanagat peka dan sering mati akibat infeksi Taxoplasma
(Barriga, 1981).

Hewart percobaan yang banyak digunakan dalam berbagail
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penelitian berkenaan Toxoplasmosis 1alakh mencit sebab
mempunyal kepekaan yang tinggi terhadap 7. gondii, mudah
Mmenanganinva, perkembang-biakannya ceEpat, mudah
dimanipulasi dan Jjauh lebih murah dibandinokan dengan
hewan percobaan lainfiya. Walaupun daniikian LNtk
menoetahul berbagai aspek ToxoplasEmosis secara  langsung
patda berbagai Jenis hewan tertentu paling baik
menggunakan Jenis hewvan 1tu sendirl sebagal hewan
cobanya seperti halnya yang banyak dilakukan pada
domba dan kambing (Blewett dkk.,1982; Teale dkk., 1382;
Wilkins dkk., 1988), kera (Araujo dkk., 19873; Draper
dik., 19713, kucing (Dubey, 1979; Dubey dan Hoover., 1977
5 Frenkel dan Smith, 1382).

e BN Titer antibodi terhadap Toxoplasma dengan wji
Sabin dan Feldman dan wji IHA.

Feadaan ksbuntingan dan lamanya hari pasca i1nockul asi
mempunydl interaksi yano sangat ﬁyata terhadap tingginva
titer antibodi terhadap Towoplasma (Lamp.1l, tabel 1.4).
Fataan +tertinggi titer antibodi terhadap Toxoplasma
fselan jutriva dinvatakan +titer a&ntibodi Toxopl asmal
terdapat pada kelompisk mencit bunting (bl minagu ke-tiga
th3} pada Hari ke-12 IHII; pasca inockulasi (a1} dengan
titer rataan 176. FRataan berikutnya ialah rataan kelom=
' pol mencit bunting mingou ke-dua pada hari ke—1Z pasca

=y

inokul asi (albZ)HIZ dengan tinoai titer rataan I152.
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Gambar 19, Erafik titer antibodi Toxoplasma dengan wuji
Sabin dan Feldman semua kelompaok mencik
selama percobaan.

Kedua rataan tersebut- berbeda nvata I CpoiCi. 5D dengan
rataan titer antibodi Toxoplasma kelompek mencit lainnya
yaitu kelompok mencit bunting minggu pertama hari ke—12
(albl)H1Z, mencit tidak bunting talbBIHIZ hari ke—-132,
mencit bunting minggu Ke-tiga hari ke-sembilan (alb3iHI,
mencit bunting minggu ke=-dua haril ke—-sembilan (albZ)H3,
mencitv tidak bunting hari ke-sembilan (alb0IH9, mencit
bunting minggu partama hari ke-sssbilan €albl)iH3, mencit

bunting minggu ke-tigs hari ke=-gnam (alb3)HE, mencit
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tidak bunting hari ke-enam (alb0)HE, mencit bunting
minggu ke-dua hari ke—enam (albZ'HE dan mencit bunting
mingau p@rtama hari ke—enam CalblIHE.

Fataan +fi1ter antibodil wang menyusul kelospok ter—
tingoi 1alah kelompod mencit bunting minpgu pertama pada
hari ke-1Z% pasca inoxplasi: (albliHIZ dam kelompok mencit
tidak bunting pada hari ke-1Z pasca inikulasi talbOdHIZ
dengan tinggr ratasn titer masing=masing 12Z.67 dan
114.67. Ee-dua rataar ini selain berbeds nysta (pod,05)
denoan ke-dua kelompok tertinggi sebelumnya, Juga
berbeda nyats (pd0.05) dengsan kelompok mencit lainnya
yaitu kelompok mencit (alb32H3, taib2iHZ, (alb0OrHZ,
falbiliH3, (&ib320HE, f{albdirhe, (albZiHE dan talblliHE.

Keloapok mencit {alb30H9 dan (8iD21HI masing-msasing
mEmpunyai  rataan titer antibodi 36 dan Z8E yang tidak
berbeda nvata (prU.03) dengan kelompoic mencit talbOaHZ,
LalblYH9, Ltalb21HE, alblHE dan CalbZiHE. Ke~gua
kelompok tersebut terbukti berbeds nyata (pdi0,.Q3) dengan
kelompok menczit (alkldHE wang mempunya: trataam titer
antibodl Toxoplasma S.17, Walawvpun dem:k:ian kelompak
wang terabkhir ini tidak berbeda nyata (p> 051 dengan
kelompak mercit  (albOiHg, talbi)H9, (albdiHE dan
(&lbZIHE yang memounysl ratesen titer antibodi Toxoplasma
Derturutan 20; 19.67: £.83; 6.&7 dan &.50.

Pola rataan titer antibedi Texcoplasma hasil wji Sabin

dan Feldman secsra umum hampir sama- dengan poala rataan
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Gambar 18. Grafik titer Aantibodi Toxoplasma  dengan
uji hasmagglutinasi tak 1 angsung semua
kelempok mencit selama percobaan,
antibiodi Torwoplasma hasil g3 Wemagglutinas: tak
langsumg  C(IHA). Rataan tertinggi uwji TITHA akibat

inokulasi 100 cokista T. pondii terdapat pada kKelompok

talb3IHIZ deagan rataan titer 3157.33. Titer 1M1
berbeda nyata (p<0..05) bila dibandingkan dengan rataan
titer antibodi kelompok mencit lainnya. Kelompok mencit
(albZ2IHIZ mempunyai titer tingoi setelah kelompok mencit
(alb3)H1Z yaitu ZE02Z.67 yang terbuktil selain berbeda

nyata dengan kelompok mencit talb3iH1IZ di atas, Juga
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berbeda nyata (p<0.05) dengan kelompok menclt (albliH1Z,
CalbOIHLZ, falbZIM®, (albIIHT, CtalbiliHs, CalvoiHI,
(8150)HE, (albl!HE, (alb3)HE dan (alblIHE.

Fataan titer antibodl kelompok mencit Lalbl)HIZ dan
talb0IHIZ adalah 1877.33 dan 1B834.67 vano terbukii
berbeda nyata (p{d.05) denoan kelompok menzit lainmnya
tetepi ticak berbheda nyata (p>d.030 di antars ke=duanya.

Fataan titer antibodi berikutnye wang tidsk terbeda
nyata (p20.035) antara keldmpok mencit ©alb3¥HI dan
(albZ¥HT dengan rataan titer berturutan (E585.33 dan
1024, Kedua rataan titer tersebut berbeda Ayata
(p<0.05) dengen ratasan kelompok lainnya.

Rataan titer antibodi Toxoplasms kelompok mencit
(21b13HY dan (albOIH? sama yaltu 24 dan titer tersebut
berbeda nyata (p2o.08) denoan titer welompol mencit
lainnva.

kEelompok mencit (albOiHE, taibliliHE, talbItHE dan
talbZ¥HE mempunysi rataan titer antibeodi Toxoplasms
berturutan 33.33; 491.337 Z6.E67 dan 25:33 yang tidak
berbeda nyata (p20.0%5) di antara kKe-empstnya, tetapi
berbeda nvata (pd0.05) ﬂeﬁban kelompor mencls vang lain.

Fada tabel berilkut terlihat titer antibod: Toxoplas
-ma secaras keseluruvhan makin lama waktu pasca inokulasi
makin tinggi titer antibodi Toxoplasma baik dengan pame-

riksaan 5SF maupun IHA. Hal ini mudah dimengerti sebab
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Tabel 18, Favaan Titer Antibodi Tosoplasma Mencit Fasca
Tnokul ast 100 Dokista T. gandil.

e e A e e et T St L St SR Sy r L ey e e, S e, B =L L e L

MNa. Perlakuan Fataan Ui SF Rataan Uji THA
dan MNotasi dan Notasi
1. tBADSIRIZ @ IPEOB & | DlaZ.00 @
2. Calbz2iIB1Z 15200 & 260267 b
f e falbidyHIZ2 1Z2.67 B 1B77.33 €
4. falbhOiHiZ 114.67 h 1839.67 ¢
d9. [albl2iHg s QI T 1365.22 4
a
B. talb2iHg 28.00 od Vo249, 00 d
7« talblaHa 12.67 cde E24.00 @
8. {atlboiHg 20,08 cde Ela. 00 e
9. (alb3ZIHE £.83 de ‘ 26.67 T
10. talbZiHE &.S0 de 2o 32 T
11. falbliHE S5.17 e 41.33 f
12. (albO)HS E.5G de 53232 1

=t e T e Er s TR I e e 3 ol e Sl o LT i TS T T S T e A o i el S T e el FS L

Feterangan: &1 : diinotulas:

b : keddaan kebuntingan

Huru? wano sama kearah kolom menunjukban

tidak ada perbedaan nyata antar perlakuan.
makin lama waktu pasca inchkulasi makin banyak kessmpatan
Toxopl asma untuk memperbanyalk diri di dalam tubuh mencit
dengan in: makin besar pula rangsangan terhadap

i pembentukican antibodi oleh 1nduk semang antara. Jangan

kan Toxoplasma wyvanog hidup Toxoplasma yvang mati sekalipun
mampu  untuk merangsang pembentukan antibodi  (Cutchins

dan Waren, 19563. ‘Kelebihan Toxoplasma hidup tentunya

mEmpunyal bDanyak kemampuan dalam pembentukan antibodi.
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Cutchins dan Waren L1958 menyatakan bahwa inokulasi
Taxopl asma matl mampu merangsang pembentukan antibods
Tozoplasma tetapi tidak merangssng pembentulan Komplemen
pada marmot.

Barrigs ©1981) menvatakan bahwa waksinasi dengsn
Toxoplasma mati tidak memberikan arti penting dalam
perlindungan terhadas infaksi Toxoplasma bila dibanding-
kKan dengan kekebalan yvang timbul akibat 4dnfeksi  alam.
Fenopamatan 1h wityro MELIA Juk b arn Gahwa antibodl
Toxoplasma berikatan dengan organisme Toxoplasma dan
memper siapkan penelanan dan pencernaan  dieh makrofag.
Toxsopl asma vang sudah diselaputi dengan antibaodi
Toxoplasma Kurana mampu menembus sel indubk semang dan
membran eksternma dan internanya li=i= dengan adanys
kompl emen .

Fenelitian strubktuwr antigenid paresit dengan Tehnil
mmngciénal antibodi  telah memungkinlban cibuktikannya
adanya beberapa stroktur antigenil sHebagcai berikut
(BioMerieax, 19853: + 20 tipe antigen membran, * & tipe
antigen sitoplasmik, +4 tipe antigen campuran dari
membr an dan Eltuplasmika + 2 tipe antigen ek
tmetaczlitlh. Femeriksaan Toxoplasmosis Yanog biasa
digunakan di laboratorium diagnaostik menentukan
kekebal zan humoral terhadap i Jond i, Semus

berdasarkan pada prinsip bDahwa antlgen Toxopl asma
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bereaksi oengan antibodi yang s=spesifik dalam serum
posity f. Ada tioga aspek respon kekebalan yang harus
dipartimbangkan Serkenaan dengan pentingnya dan prinsip
sarologl Toxoplasmosis.
1a Fespon kekebal an permulsan dari induk samang Yang
terinTeksl terdiri atas produksi antibodi cspesifik
langsung terhadap anticen membran Toxcplasma dan kemudi-
an Terhadap antigen sitoplasma.

2 Antibodi spesifik pertama yang dihasilkan dalah
immuncglobulin IgM. Hemudian diikuti dengan produbksi
immunoglobulin IgS yang tetap berada di  dalam aliran
darahn salama hidup. p
i 8 Struktur antigen ateu “mosaik" sangat kompleks.
Bsberaps daril struktur antigen +terssbut timbul  dan
dikenali oleh antibodi alami yang tidak spesifik.

Uji SF merupakan u)i yang paling spesifik dan sensi-
t1f. Uit 1n: dicgunacan WHD sebagal referanst untuk me =
rnentukan titer antibodi serum dalam IU/ml.

Uji IHA berbeda denoan uji SF yang mende8telsi adanya
keruaskan dinding trophosoite akibat interaksi antibodi
dengan mgmbran parasit. Uji IHA terutama sensitif
terhadap IgiE, walaupun secara tidak langsung dapat
digunakan untuk mendeteks:  IgM dengan membar t kan
parlakuan Z-mercaptoathancl Terlebih dabulu pada serum
tersangka sebelum diuji. Bahan terakhir akan menghancur-—

kan Igh (Behring Institut, 13985).
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Z. FPembandingan titer antibodi Toxoplasma dengan uji

SF dan uji IHA.

Titar s@rum hasil wWwii 5SF selalu lebih rendah

dibandingkan dengan titer serum hasil uji ITHA  (R{O.01)
Clamp. 9-=135). Seperti telsah dikemukakan di  depan,
antibogl yang dicetekszi uwll 5F islah IG5 yang muncul
dalam waktlu singkat saat ter jadi proliferasi trophozoite

yang hemudian akan bBeveaks: dengan mambran sel

trophozoite,
O lsin pikak ujl IHA juga mendeteksi: Tagb akan tetapi

mERJOURaEan antigen yand berbeda gdengan uji BF  waitu

mencounakan antigen sitoplasmil, Antigen tersebut
diekstvrakel gari T. gondis dengan CAaAra perlakuan
fisiko—khem: liai. Dlek karena itu sejumlsh kecil antigen

memoran masih terdapst di dalam sedian antigen untuk wajd
IHA. Dalam hal 1n: dapst dimenpert: bahwa pada sasat wji
IHA dilakukan antioen 'msambran tersebut akan 1Hut
memperagaruh: hasil titer antibodi. Selain 1tu bila
dilihat oengan elastron mikroskop membran  Toxopl asma
terdirli atas dua lapie y=itu membran lusr yano otuhb
meliputi selurub se] Toscoplasma dan membran dalam wvang
tebih tebal dari membran iusr tetapi pada bagian-bagian
tertentu serinpg tidak utuh (Shefleld dan Melton, 13E81.

Membran sl inil. =samngat sodilit juml alhinya bila

dibsndingkan dengan sitcoplasmas Toxoplasma ftu sendiri.
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Dalam hal ini tentunya sebagail protein asing di  dalam
tubukh mencit akan mengakibatkan reaksi hekebalan mencit
terhadap antigen yang berasal dari sitoplasma jauh lebih
banyak terbentuk dari pada terhadap antigen yang berasal
membran s21 wyang Jjumlahnya Jauh lebih sedikit. Alasan
ini ditunjang oleh hasil penelitian dari para akhli
Toxopl asmosis wang mengull sera dengan uji 5F danm wji
IHA secara bersamaan pada satu macam sera (Bal four dkk.,
19823. Hasil para pensliti terakhir 1ini menunjukkan
bahwa >40.9 ¥ seropositip Toxoplasmosis dengan wji 5F dan
uji IHA. Selain 1tu peneliktil tersebult berbkesimpulan
bahwa tTerdapat perbedaan pola heterminan antigenik wyang
menentukan tinggi titer antibodi dengan uwuji SF dan  IHA.

Ferlu ditambahbhkan bahwa penelitian tersebut dilakukan
pada sera manusia yvang secara rutin diperoleh untuk pe -
meriksaan Toxoplamsosis. Sedang kan dalam penelitian
pe;ulig dilakukan pada serum mencit yana diinfeksi T.
goad iy buatans

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam perbedaan
hasil wuwji 5SF dan IHA ialakh adanya + 20 tipe struktur
antigenik Toxoplasma pada membran sel dan adanya *+6 tipe
struktur amtigenik sitoplasmik terhadap T. gondii (Bio -
Merieux, L985),
Ferbedaan tipe struktur antigenik dengan | jJumlah yang

berbeda; tentunya aken meampengarunil juga antibodi Yarg
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tarbentiuk.

Perbedaan—perbedaan di atas MET L&k an peEnvebab
terbedanya batas nilai titer positip dari wii SF dan L ji
THA. Seperti telah dikemukakan -dalam mempelajari
epidemiclog]l Tosxcplasmosi=n maupun pengujran individu
Toxoplasmosis, maka batas titer positip berbeds antara
penelits sstu dengan lainnwa banyvak wang berbeda.
Ferbedaan ini terdapat Juga dalam pemnentuan epidemiclegr
Toweplasmasis  pada jenis hewan yang berbeds dari jenis
hewan lainnya, bBahkan diantara Jenis hewan yang Sama
sekalipun sering berbada dalam penentusn nilset titer
yang dinyetakan positip.

Titer antibodl Toxcplasma dengan wjil SF  dinyatakan
positip pada manusia >1:8 (Lewis can FKensel, 1961;

Bal four dkk., 19892, 2i: 1& (Jacobs dan Lunde, 1957

Lude dan Jascobs,; 1967 Fevevley dkk., 1973; Wesllace dkk.
1974y, F1:E4 (Balfour diW.s; 19807, 23111039 (HKobayashi

dkk sy 3 |- o Rl 1ji &F banvak jugs digunalkan delam sigi
eerologlis Toxoplasmosils dengan bastas titer positip  wang
bermacam—macan teraantung pada peneliti dan Jenls hewan,
misalnys 2i:d pada kera E,ﬁraujn:h dkel., I1573Y dan kacing
(Eifast dkk., 13783, 21:10 pada bsbi (Fameree dkhk.,
19743, »1:16 pada domba (Baverley dki. 1975). i lain
pikak wuji IHA Juags banyak digunakan dalam sig: serclogis
pada manWsia mausun heWwan. Bates titer posttip Wil IHA

yang gernal digunekan padas sigli manusia i1slah I G-

—
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(Gandahusada, 12872, 21:11€ (Lunde dan Jacobs, 1388,
1967; Beverley dhkk., 1973:; Cress dkk., 197&; Sasongko
19833, 2> 1:32 (Clarke dkk., 15733 Clarke dkk., 1373,
siibs (Behring , 13985), 1:2668 (Cross dkk., 15376},
oedangkan batas titer positip wuji IHA pada hewwan yang
pernabh digunakan antara lain >1:8 pada babi Cloeshar Jono
dikk. 13973 dan sapi [(Van Feenen, 13733, Fl:16 pada ku—
cing , domba, kambing (Duriee dkk., 1376; Sascngko,
19837, }:64 pada babi (Huge-=Jomes, 138%).

Krahenbuhl dan Remington (1982) mengemukakan bahwa
il BF; ujg: flusresen tidak lang=ung antibodi (indirect
fluocresence antibody test = IFhi. uji fiksast komp!lemen
dan gl agglutinas: langsung ssbagal uji  yang paling
banyak digumakan untuk mendiagnose Taxnpliﬁméhés akut.
Ujii wang akhir=akhir 1ni mulal banyak digunakan untuk
hal vang sama lalah uji ELISA Canzymes link daomuns sovrbens
as5sayl. Ferlunya penentuan efikasl dari suatu ujl dal am
mensntukan respon antibodl permulaan terhadap T. 9aondis
sangat penting untuk diagmasls Toxopiasmoslis. Fensntuan
kanaikan Titer antibodi sebaitknya paling tidak diuji
derngan uji SF dan IFA. Kesalahan dalam suatu pengujian
atau penggunaan penaujian bisa mangakibathkan hesimpulan
wang salah dan bahkan Toxoplasmosis akut wvang tidak

terdiagnosis dapat mengakibatkan kematian dalam bebera-

pa kKasus.
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Buatu petunjux secara Qaris besar dalam uji EEFQIDgiE
Toxoplasmosis dapst dilihat datam tabel berikut
tErahenbuhl dan FEemington, 19635).

Tabel terssbut menunjulkkan bahwa uji SF merupakan uji
warimg wsangat baik pada ujt serologils Toxtpl asmosis
manusia, bahkan WHO merekomendasi wntuk dinyatakan dalam
fusml. Selain itu dinyatakan bahwa titer infeksi akut
Toxoplasmosis pada manu=sis > 1:10081 sedanokan keadaan
infeksi khronis 1:4 — 1:2000. Tabel yvang sama Jjuga me-—
ngemukakan batas titer positip wjgi THA 1036 infeksi
akut bertiter F:lO0g dan itnfekst kEhronis bertiter 1316 —
1= 100G,

Dalam penslitian ini $iter antibod: demgen uUuis SF ifalak
1:4 = 11256 sedanghan dengan wji IHA 1:16 — 1:409E.

Uji t menun jukkan sdanys perbedsan yang ssngat nyata
antara titer asantibodi yang diuwlkbur dengen w3zl SF  dan
wji IHA (p<0.01) dimana titer antibodi hasil pengukuran
ki IHA =melalu lebih besar daril titsr sntibodi hasil
penguluran wuji SF. Sampail dengan hari ke—12 pasca
inokulas: 100 qokista T. gondif titer hasil wuji 5F
menunjukkan kenalkan dengan menglkutl peErsamasn garls
regres: Y = F3.84 - 107.84 ¥ + 40.48 X= dencan koefisien
kEorelasi yang tingga (R = Q.9998) tetapi hal ini
tentunya tidak skan berjalan seperti psrsamasn tersebut
sel amanya szbab tububk mencit 1tu sendivr: akan mengadakan

reakst ternadap Tonopl asma dan Eakkan membunuh

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
313

TQ“&FIiimHHFF sehingga tidak akan menghasilkan antigen
yang akan merangsang pembentukkan  antibodi. _
Ferbedaan titer keadaan akut pada manusia dan mencit
dipengaruhi oleh berbagail faktor vaitu faktor ogenetilk,
Jumlah i1nfeksi, galur 7. gondii, keganasan Toxoplasma,
kondisil tububh penderita. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Frenkel dan Smith (1982 pada kucing yang
diinokulasi dengan bradyzoite, tachyzoite, sporozoite
hidup maupun tachysoite mati baik per oral ataupun sub
kutan wyang hanya memberikan respon titer antibodi <1:2

- 1:256>.

il

Frenkel dan Smith ©(1982) menyatakan bahwa Lkucing
mamperlihatkan kekebalannya selain dengan adanya titer
antibodl Juga dengan MERNLLF NNy a bahkan tidak
menghasilkan ookista di dalam tinjanya. -

“@=dua peneliti tersshut mengemubkakan bahwa titer
antibodi Toaxoplasma dari kucing W Arg menun jukkan
penekanan produksi ookista ookista akibat  penggunaan
manensin dan kombinasi gul fadi azine-pyrimethamine
berturutan <112 = l:64 dan €1:2"'= 1:B pada infeksi per -
tama kali dengan inokuwlum Z.5 % 154 bradyzoite. Fenguku
=ran titer antibodi Toxoplasma dari kEedua kelompok
kucing tersebut setelah diinfeksi ulang dengan galur M-
¥l yang homolog menun jukkan titer antibedi Toxoplasma
berturutan <1:4 - 1:64 dan 1:8 -1:i64
Di lain pihak kucing kontrol yang diinfeksi pertama

kali, selain menghasilkan aokista dalam tinjanya, juga
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menun juklkan titer antibodi 1:2 - 1:286. Perlu diketahui

bahwa antibodi kucing yang sudah diinohkulasi dengan dua

kali bradyzoite 322 bulan sebelumnya menunjukkan titer
antibodi 1:16, sedangkan tiga kucing vana diinckulasi 11
minoggue sebelumnya menun jukkan titer antibodi berturutan
1:48, 1:128 dan 1:256.

Terada dan Saito (19812 menaemulakan adanya
kompetisi pembantukan kekebalan humoral dengan kekebalan
selular. Dal am penslitiannya praca mencit kedua
peneliti diatas membuktikan adanya hambatan dari
perkembangan hipersensitif tipe lambat tdel ayved
hypersensitivity) pada mencit dengan 1nfeksa akut
Toxopl asmosi s, sedangkan kekebalan humoral _ Justriu
dapat dibuktikan perkembangannya pada infeksi Toxoplasma
akut. Dalam hal ini terlihat jelas adanya perkembangan
kekebalan humc#a] yana pesat sedanakan di lain pihak
adanya hambatan perkembangan  kelkebalan hipersensitip
tipe lambat pada Toxoplasmasis akut., Akibatnya
kekebalan terhadap infeksi Toxoplasma berkurang atau
tertahan dengan adanya hambatan pada kekebalan tipe
selular, ' '

U3i haemagolutinasi mulail tampak hari ke-tiga pasca
inokulasi dengan 1n5 trophozeite galur EH. Dalam hal
ini tampak antibodi yang dapat ditentukan oleh uji hema-
gglutinasi mulai hari ke-tiga sedangkan dalam penelitian

penulis antiboadi Toxoplasma mulai dapat ditentukan pads

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

321

hari ke-enam setelakh inokulasi. Hal ini-ada kaitannya
dengan bahan inokulasi, cara inobulasinya, galur Toxo -
plasma dan juga galur mencit percobaan wyang (e
da berbeda. Bahan inokulasi yang digunakan Terada dan
Saite (1981) ialah trophozoite Toxoplasma galur FH de -
ngan cérn inokulast intraperitoneal pada mencit galur
dd¥. Sedangkan penulis menggunakan aockista Toxoplasma
galur lokal vang diisclasi alek penulis 19868 dari dia-
phragma babi yang dipotong di rumah potong hewan Sura—
baya (Sasmita, 13886) ., Galur mensit yang digunakan
ialah galur Swiss albino yang berasal dori Veterinaria
Farma Surabaya (Departemen FPertanian). Sedangkan cCara
Lnokulast 1alabh peroral dengan jumlah  ocokista 10
cokista, Dalam hal ini ookista harus mEngal ami
pemecahan lebih dahulu oleh enjim pencerpaan tikus di
dalam saluran pencernaan sebelum sporozoite dapat keluar
dari ookista wuntuk Hemud;an mEnembus masuk MUk oS
saluran pencernaan. Dari dinding saluran pencerndan
inilah sporozoite memular per jalanan  keseluruh bagian
tubuh bersamaan dengan aliran darah atau aliran limfe.
Dalam proses pembantukan antibodi tentunya akan memakan
waktu lebihk lama dibandingkan dengan inokul asl
trophozoite intraperitoneal yano dapat langsung ikuk
aliran darah atau limfe atau berada di dalam rongga
peritoneal. Hal ini akan mempercepat proses pembentukan

kekebal an. Itulah sebabnyva dalam penslitian penulis
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antibodi dapat diketaahui baru pada mulai hari ke-s=nam
Lunde dan Jacohs (19630 melakukan percocbaan pangu-—
jian SF dan THA pada tikus (Raftftus porvegicus) yang dii-

2 trophozoite

nokulasi intraneritoneal dEngan L
T.gandii galur BRY yang wvivulen, galur 11B8CE., galur LB.

Dua aslur terakhir kurang virulen bila dibandinglkan
dengan palur RH. Hasil penelitian Lunde dan Jacobs
(19677 menunjukkan bahwa wujli SF telah mencapal 13 10Z4
pada hari ke-lima pasca ithokulss: dengan aalur RH pada
lima tikusg percobaan. Satu tikus parcobaan
menun juklian titer IHA 1: 64 sedanglan tiga tikus lainnya
menun jukkan O, sedangkan satw trkus laog: tidak diuji.
Fernogujian pada kelompok tikus yvang sama dengsn i SF
menunjukkan bakwa titer antibodl Toxdplasma 1:40000 = 1 o«
16000, Sedanagkan dencan uijt ITHA menwn jukkan bhasil 1t 16
pada satu tikus dan O pada lima tikus lainyang diwji
pada hari ke—sembilan pasca iInohulasi. Bedanokan
peEnQujian kelompodk tikus wang sams pads hari  heo=14
demgan wii 5F; titer antibodi Toxoplssma 1:1B000 2=
1:16000, tetapi anshnyd tidak sstupun dari ketujob $ikus
wang diperikes dengan  wgni IH&a  menunaukian titer
antibodl Toxoplasma. KEeadaanm tidal tetap titer antibedi
yeng diwji dengan IHA ind pernal juga dilaporkan pada
hewan ke<il olelh Downs dikk (19559 wvang dikutip oleb
Jacobs dan Lunde (12672,

kFeadaasn ftiter antibodi Toxoplasma pada bkelompok
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tikus vang diinokulasi dengan 1mq trophozoite T. goandii
galur 113CE jaubh berbeda dengan keadaan di atas. Fada
kelompok ind tite} antibodi Toxoplasma dengan wiji SF
pada lima tikus ialah 1316 - 1:64 pada hari ke-lima
pasca inokulasi. Sedangkan pemeriksaan wj)i IHA menun -
Jukkan empat tikus dengan titier O dan satu tikus dengan
titer 1:64. Femeriksaan berikutnya pada hari Y
wembil an pasca inokiul asi trophozoite Toxopl asma
m;nuhasitkan titer antibodi Toxoplasma 1:512 = 1:40595
dengan uji SF tetapi dengan uji IHA tidak ada satupun
tikus wang nenun‘juh.l\;an titer antibodi Touxopl asma.

Femeriksaan sera pada ha;i ke-14 pada kelompok
terakhir inimenun jukkan bakhwa titer antibodi  Toxoplasma
dengan wji SF 1alah 1:4096 - 1316000 tefé;i denoan  wji
ITHA tidak ada satupun yang menun jukkan titer antibodi
Toxcpl asma.

Galur LB dari Toxdoplasma menun jukbian hal wang lebih
berbeda 1agi. Inokul asi dengan S000, SOO00,  SOOGOG0
trophozoite Toxoplasma galur LB tidak memberikan hastil
adanya antibodi Toxoplasma dengan uwji SF pada minggu kKe-
satu, minggu ke—dua dan mingau ke-tiga pasca inokulasi.
Uji IHA yvang dilakukan bersamaan dengan uji 5F pada sera
mencit yang sama, ternyata menunjukkan adanya titer
antibodi Toxoplasma 1iZ56 yang tetap pada satu tikus
tetapi pada satu tikus lainnya hanya positip 1:256 pada

minggu ke—dua pasca inokulasi sedangkan pada minggu ke=
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satu dan ke-tiga tidak menunjukkan adanya titer
antibodi .

Jacobs dan Lunde £19672 akbrirnys mengambi 1
kesimpulan bahwa tikus wvang diinfeksi dengan galur
Toxocpl asma vang berbeda menun jukkan respon antibodi yang
berbeda bila diukur dengsn uji SF dan IHA, Antibodi
hemagglutinas: muncul lebik awal dan berlangsung lebih
lama pada ﬁikus vang diinchkulasi dengan Toxoplasma galur
virulen dari pada galur a-virulen dalam kelan jutan
penelitiannya.

Lunde dan Melton (13707 mengemukakan bahwa denoan
batas titer positip 1:16 uji hemaaglutinasi menahasilkan
104 serc positip denganm wji SF ternvata dinvatakan
sebagai sero negatip dengan uji hemagglutinasi. Dari
hasil penelitisn ini kedua peneliti berkesimpulan bahwa
uji hemagglutinasi mempunyal korelasi 90¥ dengan uji  5F
dalam penentuan seropositip. Jadia wuji  hemagglotinasi
dapat dinvatakan =ebagai uji substitusi baagi uwji SF
denaan catatan kemungkinan ter jadi 10% seropositif
dinyvatakan seronegatlp. Akan  tetapi hal ini cukup
bermanfaat untuk melalkulan suatu pemeriksaan dimana uji
SF  atau uji lainnya yang memerlukan sarana vyang lebih
mahal tidak dapat dilakukan. Selain itu kedua peneliti
ini menyatakan juga bahwa uji hemagglutinsi dan uji SF
keduanya dapat digunakan untuk ujl antibodi Toxopl asma

dari sera tikus yang diinockulasi dengan jaringan manusia
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rong  terinfeksi Toxoplasma. Lebih lanjut dibuk ikan

adanya kista jaringan dalam otak mencit termaksud.

Fembentukan atauw perubaban titer antibodi  terhadap
Toxoplasma sebagai akibat inokulasi buatan ookista T.
pond i belum banyak dilakukan pada jenis marmcit.
Fercobaan-percobaan  yang telah dilakukan dsaslam  usaha
infeksi buatan terhadap Toxoplasma dapat di jadilan
zebagal penbanding dengan hasil penalitian Yang
dilakukan peneliti. Feneliti terdahwilu tidak hanyva
berbeda dalam bahan inckulan tetapi dapat berbeda juga
di dalam jenis hewan yang diin%kulaﬁi serta penglsian
terhadap titer antibodi. Blewstt dkk. (1982) melaporkan
perubahan gejala klinis dan titer antibodi pada domba
vang diilnokulasi dengan kista jaringan T . gondli.
SEcara subkutan. Domba seropositif terhadap
Toxoplasma akibat inokulasi pertama terbukti tidak mem=
berikan respon terhadap inokulasi ke-dua yang dilakukan
dua tahun pasca inokulasi pertama. Hal ini membuktikan
tingginya titer antibodi pada domba terssbut  mampu
membunulh  inokula Toxoplasma dan bahwa titer antibodi
terpelihara tinggi untuk jangka waktu yang cukup lama.
Dari hasil penelitian ini juga disimpulkan bahwa domba
termasuk hewan yang sangat peka terhadap Toxoplasma yang
dengan 75 kista jaringan telah menunjukkan gejala khas

Toxoplasmosis pada domba sercnegatip yvang pertama kali
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diinokul asi .

Feneliti lain tentang Toxoplasmosis pada domba
ialah Teale dkk (1987 vang meneliti gejala klinis dan
kemunokinan semen terkontamingsi Toxoplasma pada infeksi
buatan Toxoplasma. Sedikit berbeda dengan Blewett - dkk
(1982 maka Teale dki (19827 mengemubakan bahwa pyreksia
ter jadi hari ke-empat pasca inokulas: dan berlangsung &
- T hari. Selain itu domba yvang memiliki titisr 1:80
dengan uji THA pada saat diinokulasi ternyata menunjuk -
kan respon dengan kenaikan paling sedikit delspan kali
pada hari ke=16 pasca inokulasi. Tiga domba dari lima
domba peka Toxoplasma menghasilbkan BEMmen dendan
Toxoplasma infektif di dalamnya. Hal ini terjadi pada
Fiari be-14 sampai dengan hari ke=25. Wal aupuny
penelitian berkenaan dengan semen ini dilakukan sampai
derngan 100 hari tetap: Toxoplasma dalam semen tidak
ditemukan lagi. Kesimpulan para peneliti 1ini 1alahk
penyebaran Toxoplasmosis pada domba melalui semen  bulian
suatu hal Wang potensial dalam epidemiologi
Toxoplasmosls,

FEeespon seralonil terhadsp inokulasi trophocolite Toxo
plasma pada marmot telabh diteliti oleh Cutchins dan
Warren (1956Y. Inokwula terdiri dari 19 juta — 15 Jjuta
trophozsoite Toxoplasma gdalur EH yang wirulen dan disun-—
Eikan intradermal, subkutan atau intraperitoneal. Uji SF

menun juktkan bahwa antibodi Tosxoplasma mulail diperiksa
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pada hari ke—tu jub pasca lr'ml.’u.'lalsi- dan monghasilkan
titer 1:32 - 1:1Z28. Femeriksaan pada hari be—14
memberikan hasal 1:128 —1:2048, sedanqgkan pemerilbksaan
pada hari ke=21 menobhasilkan 1:1024 = 1:4096. Faola
respon  sntibod: tarhadap Toxoplasma pada marmot 1na
s@rupas dengan pola respon antihodi yang diperiksa
penulis. Hasil wji SF dalam penelitian penulis
meEnun jukkan ter jadinya kenalkan titer menurat pola garis
regresi kuadratik dengan koefisien borelasi yano tinggi
antara lama waktu pssca inokulasi dengan tingginva titer
antibodi dengan wji  S5F maupun wuiji  IHA {(Gambar ¥
Tingginya titer ini pada sdatu waktu tertentu  akan
mencapal puncaknya dan diikuti dengan t.iter vanag tetap
bahkan meEnurun tergantung pada  lama walto pPaSsa
inokulasi, antigen Toxoplasma, spesies induk semang,
wirulensl Toxoplasma, galur Torxoplasma (Barrign, 1985).
Ferngujian penulis dilakukzan hany; sampai dengan hari ke-
12 pasca inockulasi sehingga sampai dengan lama waktu
tersebut titer antibodi menunjukkan kenaikan atnibodi.
Bila dilakukan lebih lama lagli kemunakinan besar
akhirnya akan mencapai puncakny lalu tetap dan akhirnya
akan menurun seperti halnya yang ter jadi pada manusia
CBioMerieux, I12ZBS).

Eeadaan infeksi buatan Texoplasma pernah dilakukan
wlehh Miller dkk (1382 pada domba betina tiga bualan

satelah beranak. Domba yang diinckulasr dengan 200
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kista jJarinagan otak Towoplasma galur ML pada waktu 40
hari sebelumnya tidak menun jukkan perubahan dalam titer
antibody Toxoplasma, Fada hari ke=10 pasca inckulasi
mulai terlihat kenaikan titer antibodi Toxoplasma yang
diuyi dengan wji [HA. Titer antibadi inmi mailk  dengan
cepat pada pengujian hari ke=20, 30 dan S50 pasca g
inokulasi. Setelah it  kenatkan titer antibodi
Toxcpl asma perlahan sampal dengan hari ke=2002 dan tetsp
tinggi selams satu tshun, Feneliti-paneliti imi
ber pendapat behwa pola perkembangan antibodi ada
hubungannya dengan pola perlkembangan parasitnya. Eespon
antibodi permulaan bersamaan dengan akhlr dari fase

infelksi akih. Kenatkan l2bih lanjut dalam titer

antibodi antara hari ke=320 dan S0 ter jadi pada saat
seEbagian  besar domba ads dalam  keadsan  fase  akhar
kebontingannyva dan hal 1ini1 konsisten seswual dengan
pendapat Beverley dasn Watson C1971) yang dikutip oleh
Hiller dhlk £1TBZ2) wang menyabtshkan bahwa stimulus
antigenik dar i fetus yandg terinfeksi cenderung
meninaol kan titer antibodl Towopl asma. Eenyataan
meriun jukkan bahwa damba-daomba Jarmtan yang diinfeksti
buatan menun jukkan benaikan antibodi pada hari ke=10 dan
20 pasca inckulasi tetaspi tidak pada hari ke-30 sampail
w pasca inckulasi wyang mendulung pendapat diastas Teale
dick C1582) .

Ar-au jo dkk. €1973) melakukan inokul asi buatan
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Twasplasma galur FH dan galur 058 pada kwera (Macada

dgrofaidesd. Penelitil ind mengagunakan bentuk trophozoite

darn kista Toxoplasma dengan cara i1nokulasi per oral,

subkutan dan intra vena. Fera dengan seroneoatip (<£1:43

dengan uWji SF setelah diinokulasi dengan cara-cara di
r atas menunjukkan sercpositip dengan kenalikan titer wyang
sangat dipenaaruhi oleh dosis inokulasi, bentuk parasik
yang diinockulasikan dan cara inokulasi. Kera vyang
diinokul asi dengan cara subkubtan menunjukkan kelambatan
munculnya antibodi yeng dapat diuji dengan uji 5F dan
kelambatan kenaikan titer anttbod: Toxoplasma.
_Hiadainnya berbeda pada kera y;ng diinokulasi demgan
intra vena dan peroral  yango menun jukkan muncul nya
antibodi Toxoplasma dan kenaikannya cepat ter jadi. Fada
semia kKera, kecuali wang diinckulasi  dengan dosis
tertingg: 1?5 trophozolte iIntra wena. menun julsian
panurunantiter antibodli setelalh pumcak  awal titer
antibodi. Hal ini diperkirakan disebabkan oleh kenaikan
derajat katabalik ToGd dalam s=srum socara abnormal
ter jadi kenallkan (Uky dan FMoller, 1968 yang dikutip

oleb Araujo dibk. 19735,
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L3
.

Uji parasitaemia pasca inokulasi 100

cokista 7. gondii pada mencit

LUji parasitasmia pasSca inokulasi 100 ookista T.
gondii menunjukkan bahwa parasitaemia tidak diperngaruhbi
oleh keadaan kebuntingan. Parasitaemia hanya terjadi
pada hari ke enam dan ke semblilan pada penelitian ini
tetapl tidak ter jadi pada hari ke-tiga dan hari ke=1Z
pasca inolulasi.

Ter jadinya parasitaemia ini hampir sama dengan hasil
penelitian Draper dkk. (19711 wano mencgunalkan chimpan-
zE® crfbagal hewan coba dan menginockulasinya dengan 2.5
Jutas cwmkists peroral. Parasitaemia dibuktikan fer jadi
pada hari ke tujubl pamcs  inokulasi di  dalam BT 1
pemerlksaan mingQuannya. Parasitaemia ini tidak ter jadi
pada mingouw ke-dua dan seterusnyva sampail sembilan minoow
pasca imchulasi, Chimpanzes ini memang tidak mempunyai
titer antibodi terhadap Toxoplasma pada awal percobaan-—
mva. KEeadsasn yang berbeda terjadi pada chimpanzee wvanag
pada awsl percobean telsh mempunyai titer antibodi Toxo—

plasma dan parasitaemia tidak pernah  terjadi selama
'

pemeriksaan percobaan seperti pada chimpanzee pertama

diatas. Antibodi Toxoplasma pada hewan ke—dua ini rupa-—

nya mampu membunubh atau paling tidak menelan perkembang-

Biakan Toxoplasma wyanog masuk per oral sehingga  tidak

dapat dibuktikan adanya parasitaemia selama pemeriksaan
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dilakukan seperti pada chimpanzees pertama. Farasitaemia
pada chimpanzsees kEemunakinan ada hubungannya dengan

gejala klimis yang ter jadi pada minggu pertama pasca

inskul asi vaitu tidak mau makan dan lemah dan pada
waktu~wakiu ini juga ter jadi perkembang-biakan Toxoplas-
ma yanmg di dalam hal tersebut menghasilkan berbaga:r ma-—
cam bahan metabolit vang masuk ke dalam darah. Bakhan
ini mungkin akan mempengaruhil berbagail aspek penampilan
chimpanzes berupa gejal klinis yang tampalk.

Aracl jo dik. C1973) membuktilkan ter jadinya
parasitaemia pada kera (Macaca arctoide=z) pada hari ke-
lima pasca i1nokulasi dengan lﬁq trophozoite subkutan,
tetapi pada pemeriksaan selanjutnya yvang dilakukan pada
hari ke~7, 10, 15, 21 dan 30 tidak dapat dibuktikan
adanya parasitaemia. Galur yang digunakannya ialah ga—
lur CS5E. Sedangkan wji parasitasmia wang serupa
dengan dosis I X 103 dan 5 x1m3 dilakukan dilakukan de-
ngan interwval pemeriksaan sama dan galur Tonoplasma sama
tidak menun jukkan ter jadinya parasitaemia. Keadaan agak
herbeda akibat peryuntikan 5 X 1@4 dan 5 X lﬂs galur REH
pada kera yaitu mengakibathkan parasisemia pada hari ke=7
dan hari ke-=10 pasca inokula=i. Falur EH adalah galur
yang wvirulen. Perbedaan galur ini kemungkinan sebagai
pEnyehab perbedaan parasitasmia pada qui Hal ini

mungkin juga serupa deéngan [ainnya.
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Farasitaemis ads hdbinaanny dengan peEnul aran
kengenital pada fetus yang dikandung oleh mencit yang
diinckulasl dengan Toxoplasma galur BH secara subkutan
dan Iintrapevitoneal pada Lomoy kebuntingan 16 hari
iRemington dkk. 19E1Y. Faragitaemia ini tidak diukur
secara langsuna tevhadap adanya parasit di dalam cé1ran
darah akan tetspl diulbur dengan adanya parvasit di1 dalam
plasenta yvang tentunya mencapal plasents dengan melalul
peredaran darah dehulu. Hasil penlitian REemington dkik.
(19612 tersebut membuktilan bahwa parasit ditemukan di
dalam plasenta pada hari ke= 5, & dan 7 pasca inokulasi.
Hasil ini wmendukuno hasil penelitian penulis yaho
menun Jukkan bakwa parasitaemia ter jadi pada hari  ke-6
dan ke=3, Farasitaemia dapat diperbirahkan ter jadi pulsa
diantsra hari ke~-& dan harl ke-9.

Farasitasmia W Er di jelasban di atas adalak
parasitaemi s akibat infeksi akut, ternyvata dalam keadaan
infekst khronis dapat jugsa menimbulkan parasitaemia
seperti yang dilaporkan olek Miller dkk. (1969).
Feneliti tersebut menjumpai paressitaemia pada orang yvang
ter jadi1  dalam keadsan Toxoplasmosis khronis. Searang
ibu penderita Tosoplasmoesie khronis terbukty mengalam)

F
parasitasmis paling tidak 14 bulan setelah melahirkan

bayi wang matl pada saat dilahirkan dan juga menderita
Toxoplazmosics. Fenderits Tosoplasmoasis lainnya

mEniLin juk kan parasitaeni & tiga bBul arn sgtel ah ia
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manun jukkan nejala Toxoplasmosis . lhronis waitu
pembelkakan limfoglandula di daerah leher.

Parasitaemia yang terjadi dalam keadaan khraonis

kemungkinan disebabkan terjadinya penurunan kondi si
tubuh penderita sehingga kekebalannya menurun darn
akibat pecahnya kista jaringan yang inaktif menjadi akti
ber kembang-biak dengan mengakibatkan gejala klinis dan

digsertal parasitaemia.

4. Pengaruh lama waktu pasca inokulasi 100 cokista T.

gondii dan kebuntingan mencit ferhadap pcv, haemoglabin

dan jumlah sel darah mencit .

-

4.1. PCV (Packed Cell per Volume = haematokrit)

Analsis statistik menunjﬁkkan bahwa lama waktu
pasca inokulasi 100 ocokista T. gondiil tsglan Jjutnya
disebut inokulasi) berpengaruh sangat nyata (p<0.01)
terhadap pcv darah mencit (Tabel lamp. 34).

Rataan pcv tertinoogi terdapat pada hari ke—=tiga pasca
inokulasi yvang berbeda nyata (p<0.903) dengan rataan hari
ke-B&, ke—9 dan ke—-1Z. FRataan hari k?—E, ke-9 dan ke=12
Juga berbeda nyata (p<0.05) di antara rataan itu sendiri

dengan rataan terkecil pada hari ke=1Z. Eataan pcvw nor=
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mal hari ke-3 adalah 41.02 W (37.8 - 45.2 %) sedangkan
rataan hari ke=3 pasca inckulasi dalam percobaan  ini
a%.168 ¥ wvang berarti pov pada sasat tiga hari setelah
inckul asi masih berada dalam keadaan batas normal pow.
Menurut Schalm, Jaim dan Carrall L1975) povy pormal
mencit betina umur dua bulan adalah 42.7 42,0 3% dan umur
tigs bulan adalah 43.7 +1.6 X Sedangkan menurut Mitruka
dan Fawnsley ﬁl?EiJ. pev normal mencit jalah 42.1 +1. 20
L €39.7 =44.5 %) dan menurut Schmith dan Manghkoewid jojo
(1988) pev mencit normal 1alah 41 - 484 Dalam khal iml
pcv tiga hari pasca inckulasi masih dalam keadaan batas
normal terutama bila dibandingkan dengan pov  normal
hasil penslitian penulis.
Keadaan pcv yang masih normal inl kemungkinan memsng
LSUr—unsyr penentu nilai pcvw belum atal tidaik
cterpengaruhl olebh  adsanya  inohulasi. i lain pLllisk
kemungkinan ada hubungannya dengan Jjumlah parasit wyang
belum mampu menunjukkan perubahan pada powv.

Eataan pocv pada hari ke=enam pasca nokulasi adalah
29,07 % yang berbeda nyata (pa0L05) dari rataan pcv hari
ke-tiga (39.1& #! yang tentunya berbeda nyata Juga
dengan rataan pcv normal S1.02 (38.3 = 44.2 %) kelompok
mencit normal hari ke—enam. Dalam:-hal ini terlihat pcow
lebih rendah pada hari he-enam pasca inchulasi dari pada
hari ke—tiga pesca i1nokulasi etaupun dari pada kelompok

mencit normal pada hari ke-gnam tanpa diinckolasi baik
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vamg bupnting maupun yang tidak.

Feadaan rataan pcv hari ke-sembilan pasca inkulasi
{(25.47 #¥) juga lsbih rendah dari pada rataan pov hari
‘He—enmam (29,07 X) maupun kKe-tiga (39.16 %) secara nyata
tpiii. 053 dan juga lebih rendah dari rataan pocv mencit
kelompok normal yang tidak diinockulasi pada hari ke-sem—
bilan (A40.51 ¥ @ 3B.5=43.7 ¥1 bhaik bunting msaupun tidak.

Fataan pcw hari ke=1Z2 pasca inockulasi (20.80 ¥} vang
N secara nyata (p{0.03) lebih rendah dari rataan pocw  hari
ke—tiga, ke-2nam;, seEmbilan pasca inockulasi dan juga
lebih rendah dari rataan pcv normal mencit bunting dan
tidak bunting pada hari ke-f? sejak inokulasi pada
Eelompak inokulasi mencit dilakukan.

Fenurunan pcv akibat inckulasi 100 ocokista 7. gondii
mulai hari ke—-enam pasca inokulas: sampai dengan  akhir
pengamatan yvaitu hari ke-12 pasca inckulasi. Fenurunan
peyv akibat Toxoplasmosis dikemukakan juga oleh Hitruka
dan Fawnsley (1981). Femungkinan panurunan pov  ini
dapat dipengaruhi oleh berbagal faktar baik fakbtor dari
luar maupun dari dalam tububh mercit itu sendiri. Fabktor
dari luar k;mungkinan makanan yang kurang baik sehinoga
telah menysbabkan penurunan pov, tetapi makanan mencit
yang disajikan dengan mutu yang terjamin dan lagi
makanan vyang sama pula yang diberikan pada kelompok
mencit kontrol. EKenyataannya pev mencit  normal tidak

Turun  dan dapat dilkataksan koSt an. Eemungkinan
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Gambar 20. Grafik pocv senua keloampak mencit selama
percobaan.

pengambi l an makanan yang menurun oleh mencit sebagal
salah =atu =sebab penurunan pov. Fov atau hematokrit
memberilkan gambaran proporsi sel darah merah terhadap
plaema darah di dalam darah perifer. Fiv  memberikan
gambaran perbandingan masa total sel darah merah
terhadap wvolume darah total (Mitsruka dan Rawnsley,
1581; Smith dan Manghoewidjojo, 19881, Fenurunan sel
dar ah mer ak tentunya menyebabkan penurunan pPEv.
Pernurunan sel darah merdh dapat disebabkan faktor pe-

mgambi lan makanaan yang tidai memadai, wslaupun Hudlitas
makanan baik, bila yang dimakan tidak memenuni  jumlah

yang seharusnya akan menurunkan pemasukan cat-zat makan
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ke dalam tubuh. Fenurunan pengamb{lan makanan ini
dibuktikan dengan tersisanya makanan dalam jumiah yang
lebih banyak dibandingkan dengan sisa makanan pada
kel ampok kontrol yang diberil makanan dengan jumlah  yang
sama. Kemungkinan bahan-bahan pembentulk sel darah merah
tidak mencukupi. Penurunan pengambilan jumlah makanan
alah mencit dapat dissbhabhkan oleh menurunnys napsl makan
mencit. MNapsu makan mencit menurun Kemungkinan disebab-
kan oleh akibat tnokulasi ookista T. gondiil.

Penurunan napsu makan 1ni kemungkinan ada huebungannya
dengan kenaikan subhu pasca inokulasi Yang sudakh
dilaporkan oleh Dubey dkk ff?ﬂﬂ] pada kambing yang
diinfeksi huatam dengan 10000 ookista T. gang il
Kambing wang diinfeksi menunjukkan gejala demam mulai
pada hari ke-dua atau ke-tiga dan berlargsung Sampati
har: ke—tujuh sampar hari ke-sembalan. Gelama  1tu
kambing menjadi tak lincah, napsu makan hilang dan
dispnoe. Kenaikan subu tubuh dan hilanonya napsu ma;an
Juga terlihat pada donba yang diinckulas: subkutan
dengan 2000 kista jaringan otak Toxeplasma (Teale dkk.,
19823. Chaimpanzee juos memberi-gejala serupa yaitu
turunnya napsu makan dalam bkurun waktu mingou pertama
setelah diinokulasi dengan +2.5 juta ookista Toxoplasma
(Draper dkk. €(1971). Pada men-— 1t juga ter jadi
penurunan atau bahkan hilangnya napsu makan dalam m:nggu

pertama setelah diinokulasi tropho- zoite Toxoplasma per
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wagina (Cowen dan bWal §, 139500,

Sudain jelas bahwa peEnurunan rapsy makan akan
berakibat luas terhadap ogambaran darah mencit  yang
diitnoskulast dengan ookista Toxoplasma. Hal iml akan
merupakan alasan baoi ter jadinya penurunan sel darah me=
rah maupun hasmoglebin.

Eebab lain turunnva pocw, Jumlah sel darah merah
maupun hemoglobin darah mencit ialah adanva selresi dan
elkehkres;  Tosoplasmma yana mungkin bersi fat toksin se -
cara langsung terhadap sel-sel darah atau secara tidak
langsung melaluid aangauan  pembentukan  sel-sa] darah
menci .

Arnalisis statistik menunjukkan bshwa mass kebuntingan
mEnun juklban peEngarubinys yang nyata (poo.05) terhadap powv
darah mencit yang diinchulasi Toxoplasma (Tabel lamp.
24). FRataan pov darakh mencit berdasarkan Febuntingan
tertinggi (29.22 W) pada kelompok mencit albld yang ber-
beda nyats (pi.05) dengan rataan pocv kelompok  albi,
tetapi tidalk berbeda nyata dengan rataan peowv kelompol
mencit albZ dan alb3. Sebaliknya rataan pov albl
terendash dan berbeda nyat'es dengan kelompok mencit albo,
tetapl tidak berbeda nyata dengan ratsan kelompok mencit
alb: dan alb3; Fengaruh 1nckul as1 terlvadap pov
terlihat dengan lebih rendahnya pow mams it ¥anag
diinokulasi Bila dibamdimgkan dengan mencit vang tidak

ditnohulasi (a0bo / <0,67; &a0bl / €0.82; albz ¢ 40.358;
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albT ¥ 49,64 %) (Tzbel lamp. EBY.

Kembali berperan faktor—faktor luar maupun dalam
mempengaruki Py mEnRcik. Fembentuban sl darah merah
terhambat atau lambat di satu pihak karana faktor bBahan
pEmbentubnya yang kurang atau terlalu cepatnvya kematian
szl darah merah harena Taktor Lindbungan ataupun sekresi
maupun skskresl Touxoplasma yang muonglin bersifat toksin

serta mempengarubinya secara langsung maupun bidak.

4.2. Haemoglobin danm jumlah sel darah merah mencit.

Ferngaruh lama waltu pasca inokulasi terhadap Jum -
lah s&l darah merah sesuai dEHﬁan terhadap haemoglobin.
Hal i1ni memang dapat dimengerti  sesbab pads dasarnya
haemoglobin terdapat Hl dalam sal darah merah, sehingos
bila tidak ada lelainan hagsmoglabin akan sesual  dengan
jumlah sel darah msrah.

Analisis statistik membuktibkan bahwa lama waktu pasca
1nakiil asi berpengarub  sangat nyata (plu.0ly Eerhadap
Jumlah sel darah merah (Tabel lamp.<<4l.bPeadsan yang sama
terbukti bahwa lama wakbu pasca inolulas: berpengaruh
aangat nyata (pa0.017 terbadap hasmoglabin (Tabel 7.4y,
i lain pihak analisis statistik menunjuklkan babwa
keadaan kebunbingan wmencit Jjuga mempengaruhi  secara
sangat nyata (pi0.d1) terhadap jumlah sel darah merah
dan haemcglobin (Tabel lamp.33 dan lamp.<4¥. Jumlah sel

darah m@merah mawpun haemoglaobin menun jJukkan  perbadaan
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Gambar 22.

DISERTASI

Grafilk haemogloblin darah senus kel ompol
manclt selams peccbhasn.
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yana nfyata (PLO.05) di antara harld pasca inckulas)
dengan wurutan tertinggi ke rendah adalabh hari ke-2, k=&,
lce=9 dan ke-=1Z. FRataan jumlah sel darah merah hari ke-3
pasca inpo= kulasi 8.33 jJuta y¥ang ternyata masikh di
delam batas normal baab menurut ha=sil  daam  peneslitian
imy £7.25 —13.0% jutal maupun meourut Schalm dkk. (197350
(7.7 = 12,5 jutaly, Mitruka dan Fawnsley (139813 (6.9 -

e Jutal sbtavpun Smith daan Mangkoswildjogs C1983)

-

(7.7 = 12.3 Jutad.

Sepert: dikemubkakan di atas hasmoglobin mempunyai
gambaran yang serupa dengan JumIah a2l darah merah.
Fataan haemcglobin pada hari ke-tiga menun jukkan nilai

4 11.63 g ¥ yang ternyata masih dalam batas nilar haemo-—
glohin mencift normal hWasil penelitian Imd (9.9 = 14.1
gram %) dan hampir sama dengan haegmoglabin asncit  menu-
ruy Matruka dan Rawnsley 15B1) ©33.1 -~ 11.50 g ¥l.
Milgitersebut labih rendah dari pada menurat Schalm dik.
(i4.2 40.7 g %) dan Schmith dan Manghkoewwidjaja (1588)
f13 - 16mg ¥r. Sepert:i telah dibkemubakan pada diskusi
pocv maka dalam hal pengaruh luar dan dalam terhadap jum—
lahh =&l darah merah dan haemoglobin sama halnya dengan
diskusi pocw. Dalam hal ini1 adanya perdarabasn di dalam
limpa dan uterus sepertil yanmg didiskusikan dalam bagian
kelainan patolog: akan mempengarwuhl jumlah sel darabh me—

rakh  dan haemoglobin. Sehingga dapat dimengerti  terja—
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dinya penurunan pcy, sel darah merah maupun hagmoglobin
pada hari tertentu pasca indgkulasi.

Fataan jumlah sel darah merah hari ke-&, ke-2 dan
ke—1Z berturutan €,00 ; S.46 3 3.37 jutasml yang berbeda
nyata tpd0.05) satu dengan |lainnya maupun dengan jumlah
sel darah merah pada hari ke-2 sekaligus lebih Ekecil
dari jumlah sel darsh merah normal hasil panelitian pada
masing-masing hari ke—6, ke-9 dan ke-12Z. FRataan jumlah
sel darah merah normsel pada masing—-masing hari ke—&, ke—
F dan ke—12 pasca percabaan dimulal berturutan 2.47;
F.4€ dan 2.51 jJutasml. Fatsan hsemoglobin dari hari ke-—
By ke-3 dan ke—12 berturutan 9.52, 7.31 dan &.43 g A
wang berbedzs nyata (pfd.03) satu dengan lainnym maupun
dengan har: ke—=3 sekal1gus lebih rendah dari
haemcglobin normal hasil penelitian penulis pada masing—
masing Wart ke—&, ke~-3 dan ke-10. Fataan haemoglobin
normal  pada hari-hary ke-6, ke-=9 dan ke-1Z berturutan
11.85; 11.81 dan 1i.74 g % Laju perkembangan
hapmoglabin sejalan dan =seras=i  dengan perkembangan
Jumlah sgl darah merah. Demi kian pula penyebab
PEnurLanan hasmogl obin ﬁﬂda dasarfnya _Jjuga penyebab
penurunan Jumlah sel darah merah seperti dikemukakan di
atas,

Eeadaan kebuntingan di dalam penelitian ini  ternyata
menun jullkan pengarubnya yang sandat nyata (pd 0.011

terhadap jumlah sel darah  meralh maupuen hasmoglobin.
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Haznil pengujian statistiic menunjubkkan: babhwa jumlah sel
tarah merah maupun hasmoglebin berbeda nyata (pd0.05)
dan lebikh tinggi pada kelompok-kelampok mencit  albo,
albZ dan albZ daripada kelompok mencit albl, Kelompok
mencit albl adalah kelompok mencit bunting pada minggu
pertama vyang tentunya mengalami berbagail perubahan
fisicldgis yanmg drastis khususnya di dalam sistim
hor monal  wang ada hubungannya dengan  hkshamilan. Saat
transisi ini tidak dialami oleh kelompak mencit  albl,
albZ maupun alb2 sebab keadaan hormonal yang lebih
stabil daripada keadaan hormonal maupun Tisiologis
pada kelompok mencit atbl. Akibat lebih lanjut 1alah
gangguan pada napsu makan yang menyebablan berkurangnya

pengambilan bahan makanan dan tentunya makin mengurangi

pembentukan berbapail sel maupun  jaringan tubuh.
Inilah kemungkinan besar penyebab lLeadaan tersebut di
atas.

S. Pengaruh lama waktu inokulasi 100 ookista T. gondii
dan kebuntingan mencit terhadap jumlah sel darah putih,

= persentase neutrophil, eosinophil, limposit dan monosit.

Gal darah putih dan diferensiasi sel darah putih

merupakan salah satu wnsur vang berperan di  dalam

pembentukan antibodi terhadap suwatu  agen penyakit.
Kekabalan yang terbentuk dapat berbentuk kekebalan

humaral maupun berbentuk selular. D1 dalam diskusi
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Fambar 23. GHrafik jumlah sel darah putih semua Kelompok
mencit selamas percobaan.

bagian ini digunakan tabel-tabel yang terdapat di dalam

bagian hasil.

=2:1. Sel darah putih.

Jumlah sel darah putih terbukti dipengaruhl dengan
sangat nyata (pi0,.01) &sleh lama ;aFtu inockulasi dan
keadaan kebuntingan mencit. Interakei lama waktu incku—
la=i dengan keadaan hebunéingan mempenoaruhi jumlah sel
darah putih dengan sangat nyata (pe0,01) (tabel lamp.
a3y . Jumlah gel daralr putih mulai hari ke=3
sampal dengsn hari he=9 manily berada di dalam kKisaran
Jumlah sel darah putih normal berdasarkan hasil peneli-

tian perulis (5.9 — 1206 ribufmll, Bcahalm ditk. (1975)
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(8.23 = g6 22 ribu/sml o, Mitruka dan Fawnsley

1981y C12.1 = 15.7 ribuimli, Smith dan Hanokoewidjojo
(1988 (&.0 - 12.6 ribu/mll. Selain itu terlihat juga
gl darakh putih kEslompok alblHlZ temasuk kisarsn normal
f2.113.497 ribu/ml menurut Hitruka dan FEawnslley (13810
Fila diperhatikan tampak semua kelompok mencit albl,
albl, albZ dan alb? menunjukkan kenaikan Jumlah ==l
darah putinh seiring dengan tambahnya lama waktu pasca
inaskulasy (tabel lamp.502, HWHalaupun demikian jumlah 55[
darah putih baru tampak melebihi keadaan normal dari
hasil penelitian ini mulai hari ke-13 pasca inokulasi.
EBila dibandingkan dengan kisaran Jumlah sel daralbh putih
menurut Schalm dkk. (1975%, maka  kepnatkan sel darah
putih tersebut telah tempak melebibhi normal mulai  hari
ke-2 pasca inochulawi. Kenaikan sel darah putibh unumnya
ada hubungannya dengan pembentukan hebebalan Lubub dal am
rangka manghilangksn agpen infeksz. Dalam hal itnl untuk
Toxoplasma mempunyali sSuatu keleblbkan  yang mungkin
menyebablan terlambatnya %ter jadi kenatkan jumlah sel
darah putih. Di dalam siklus hidupnya, pada tingkat
praoli ferati f trophozoike dapat hidup di dalsas s2l darah
putih dengan segala kemampuannya untuk dapat hidup dan
berkembang di dalam sel darah putih. D1 dalam siklus
hidupnya trophozoite setelah terbentuk di dalam lamina
propria waus yang berasal dari sporozoite asal oolista

infektif, secara cepat berbisk dengan cara endodicgeni.
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Setelah sel di lamina propria tidak muat lagi dengan
Jumnlah trophozoite yvang dikandunonya, sel tersebut pecah
dan berhamburanlah trophozoite meaginvast Jaringan/
saluran limfatik. Mula=-mula trophezoite ber kumpul
dalam Jjumiah banyal di dalam kelenjar limfe reglional
yvaitu Iimfonodus mesenterika dan dari sinid  ter jadilah
penyebaran hampir ke selurubh organ dan jaringan tubuh
melalui =&l darah putih terutama sel makrofag (Feldmann,
13823, Bila sel darah putih yang wmembawa ftrophozoite
Ssampal di berbaga: organ tubuh maka bila Juml ahb
trophozite di dalam sel darah putih telah mencapat
malmi mum, 2] tersebut akan pecah dan Eeluarlah
trophczolte dari dalamnya untuk siap menginvasi =pl-=gl
Jaringan organ tubuh dimana trophozoite berada (Dreszsen
dan Lubroth, 1983). Menurut Wilson dan Femingfton (19730
sebenarnya pada manusisa *BO Y% monosit perifer pada ma-
nuasia membunub  trophocoite ;ang di fagogitnya., Sedanghkan
dilasin pihak S0 ¥ leukaosit polimor fondklear mampu membu-—
nul treophozaite yang telal difagesitnya. EBEagaimana hal—
nya pada mencit belum gnpat dipastikan =enyara nyata,
akan tetapi bils diidﬂntifan maka walaupun sadibkit ter-
nyata sel monosit maupun sel polimor fonuklear tetap ber-
peran aktif di dalam penyebaran Toxoplasma ke selurub
argan tubuh.

Teale dkk. (13821 mengemukakan bahwa di dal am

penelitiannya melakukan inokulasi domba jantan dengan
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2000 kista jaringan otak dan dari hasil pengamatannya
ternyata jumlah leukosit pada kelompolk kontrol sedikit
lebih Einggi dari kelompok yang diinfeksi selama 20 hari
parcobaannys akan tetapi tidak bBerada di luar kisaran
jumlabh sel daarah putih atau leubkasit normal. Hal wang
'f Bampir s=serdba dikemubakan oleh Dubsy dhik. L1983 wang

mencoba menginokulasi kambing dengan 10 000 cokists T.

gandii dengaan jalan percoral. FPeneliti belabkangan ini
hanya mengemukakan bahkws jumlah sel darah putih, sel
darakh wmeral, hasmoglobin mavpun pov selama enam  minggu
percobaan masih terlihat di dalam L:lga;*an fpilai-nilai
Mo meal tampa mengemubkakan ;danya kenaikan ataupun
penurunan selama penelitian walavpun masih di dalam
kisaran naormal. Di lain pihak Mitruka dan Fawnsley
(1981 mengenukakan kenaiben sel darahy pufib  dalam
infeksi <lah Toxoplasma bersamsan dengan adanya kenailkan

limpifosit, monosit,;, eosinpofil.

5-Eaﬂnutrafi1
Meutrophil adalah =zalah satu leukesit yang berperan
di dalam pembentukan kekebalan tubuh terhadap agen
penyahﬂ:. termasuk  terhadap Toxoplasma. Mautrophil
termasuk  palimophonuklear aranulosit  yang mEmpunyai
kemampuan memfagosit agen penvakit. Organisme yang
di fagosit berada di dalam vakusla yang disebut fagosoms

yvang berfusi dengan granule yang menpandund enjim
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membentuk fagol 1 sosome wang siap menghancur kan
organisme (Rott, Brostoff dan Malle, 1985).

FPersentase neutrophil terbukti dipengaruhi dengan
sangat nyata (p<0.01) oleh lama waktu pasca inokulasi
dan keadaan kebuntingan serta interaksinya (tabel 10.3
dan tabel 10.4). Fersentase neutrophil normal dalam
penelitian ini 11 - 31 ¥ dengan rataan hari ke-tigs,
ke-enam, ke-sembilan dan ke—-12 sezudah percobaan dimulai
berturutan 19.81; Z21.1Z; 21.37 dan Z1.25 & . Milai
persentase neutrophil normal tersebut dapat dikatakan
masih sesuai dengan nilai normal berdasarkan Mitruka dan
Rawnsley (1981) (12.1 - 35.1 %) pada inbreed galur ICR
Charles River maupun Smith dan Mangkocewidjojo (13288} (12
= 30 ¥%3. Rataan persentase neutrophil pada hari ke—tiga
pasca inokulasi masih tetap berada dalam keadaan batas-
batas normal pada senua kelompok mencit. Pada hari ke-6
pasca 1nokulasi rataan persentase neutrofil kelompok
alb0HE, alblh&; alb3hb& masi berada di daslam kisaran
pErsentase normal. Sedanghan kelompok albZhE sedikit di
bawah kisaran normal (i0.25 # ). Sehingga dapat
dikatakan bahwa persentase neutrophil semua kelompol
pada hari ke—& masih dalam taraf kisaran normal apalaai
spcara statistik nilai persentase neutrophil pada kel om-=
pok alb2HE tidak berbeda nyata (p>x0.05) dengan nilai
persentase neutrophil pada kelompok alb3HE. Fada hari

ke—9 dan 12 pasca inokulas! persentase neutrophil tampak

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita

=i

I




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

? 350

 Noutroptil (%)

- - -

(=]
-

8 g 12
Lama Hari FPasca Inokulasi

— 800 —+ a0 % a1 Y g2 M FIbI

Gambar 24. Grafik neutrophil semua kelompok mencit
selam percobaan,

menurun becuali pada kelompok alblHI yang menun jukkan
Panur unan yarng sangat kecil dari krsaran normal
persantane neutrophil. Bahkan mentrut hasil i
statistik persentase neutreophil kelompok alblH3  tidak

berbeda nyata dengan kelompok albZHE dan alb3HG.
Selanjutnya pada hari ke-12 pasca inckulast neutroaphil
selurulh kelompok menueun.

.Dari hasil pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa
dalam infeks=i Toxoplasma pada mencit baik dalam keadaan

tidak bunting maupun bunting minggu pertama, mingou ke—

dua ataupun ke=tiga dapat menimbul kan EER LT AN
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persentase neutrophil mulai hari ke—-9 setelah inokulasi.

Interaks: lama waktu pasca inokulasi dan keadaan
kebuntingan menyebablan persentase neutroph:il tertinggi
dalam kelompok alblH3, yang diikuti berturutan oleh
kelompok albOHZ, &1bZhE dan alb3ZHE. Hal wyang serupa
terlihat juga pada hari ke-enam pasca inokulasiy dimana

persentase neutrophll terdapat pada kelompok albiHe
yang walaupun lebih tingoi pada kelompok albliHE , secara
statistik tidak berbeda nyata (p>*0L.05) . Kemudl an
diikuti olekh kelampok albEHE dan albZHE ywang sSecara
statistik diantars ke-dua kelompok tidak berbeda nyata.
Fada hari ke—sembilan pasca i1nochkulasi terlihat kelompok
alblH? memiliki persentase neutrophil yanmg tertingoi
dibandingkan denogan kKelompok lainnya dan babhkan hal ini
berbeda dengan nyats bila dibandingbkan dengsn  kelompok
albfiHY, alblHI masupun alb3H®. Keadaan seianjutnyas pada
hari ke—12 pun serupa dengan harl ke-sembilan dan
ternyata kelompok mencit alblH1Z mempunyai neutrophil
tertinggl dibandinokan dengan kelompok aI1b0H1Z, albZHiZ
dan alb3HI1Z,

Hasil penelitian ini denunjukkan kecenderunoan adanya
pEnurunan neutrophil pada haril he—-3 dan ke=12 pasca
inokul asi disertai adanya kecenderungan persentase
neutrophil tertingot pada kelompok albl vaitu kKelaompok
mencit bunting minoow pertams bila dibendingkan dengan

kelompok lainnya pada hari yang bersamaan. Herdasarban
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data ini dapat diperbirakan bahwa Febuntingan mingau
partama sSangat besar pengaruhnya di dalam pereentase
nedtrophil. Ferubahan Fror maral Wandg menc o] ok
diperkirakan terjady di dalam tubulh mencit bunting
pertama kali yang mengalkibatkan tinooginya kEeEmampuan
untuk pembantukan neutrophil. Penurunan persentase neu—
trophil pada mencit int ternyata sesuai dengan pada
manusia yang telah dilaporkan oleh Feldman dan Milles
(1956). Menurut dua peneliti terakhir i1nl  secrang
paslien wanita berumur 20 tahun terkena Toxoplasmosis dan
hasil pemeriksaan neutrophil’ yang dilakukan dengan
interwal + 14 hari, memperlihatian adanya penurunan
neutrophil mulal pengambilan we-dua yang berlan jut
menurun pada pengambilan ke-3, ke-=4, ke-5.  Akan tetapi
pada pemerilkssaan ke—enam wang dilabkukan hamprr lima bu-

lan setelah pemeribksaan ke=lima tampal nevwtrophil]l normal
kembali. Kemungkinan pada mencibpun akan Ler jadi
keadaan Serupa vaiti ‘bila dilabiuikan pemer i ksaan
pmer tksaan dalam t@angagang waktu yvang lama akan terlihat
Jumlah neutrcphil menjadi normal kembali bila mencit
tidak mati. Perneliti lain yang memeriksa neutrophil
orang yang terkena Texeplasmosis pada manusia i1alahk
Miller dkk. (13563). Karena pemeriksaan hanya dilahukan
satu kali dengan nilai neutrophil 53 ¥, yang berarti ada

di dalam batas normal, tidak dapat memberikan arti  yang
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penting dalam hubungannya dengan infeksi Toxoplasma.
Fenurunan neutrophil tidak mempengarubi k@nalikan
Jumlah sel darah putih. Padsa mencit susunan gambaran
di ferensiasi s2l daral putih berbeda dengan pada
manusia. Pada mencit normal hasil penelitian ini
susunannya adalah neutrophil (11 = 21 %), easinoghil (1
= 5 X))y limphosit <54 — B ¥) dan monosit (1 = 14 Kb,
Kenaikan =el darah putilh  secara  keseluruban tidak
terpengaruh oleh penurunan neutrcphil karena neutrophil
merupakan bagian kecil dari susunan sel darah putih. Di
lain pihak penyusun neutrophil lain vdaitu eocsinophil,
limphosit dan monsit  menunjukkan ae jala kenai kan
sehingga penurunan neutrophil tersebut tidak berpengaruh
terhadap kenaikan sel darah putih mencit GECara

Leaseluruban.

5.3. Eosinophil

Eosinephil mempuny&al peranan penting di dalam
sistim kekebalan seperti halnya neuvtrophil, eosingphil
: Jjuoa memnpunyal Lkemampuan fagosrtosis dan memb unuh

organisme yang difagositnysa walauvpun i1ni  bukan fungsi

utamanya (Roitt dkk., 1985). Eosincphil tertarik oleh
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hazil=-hagsil yang dilepaskan aleh sel T, szl maesE dan
basophil. Eosinophil melepaskan histamninase dan arvl-—
sulphatass vang masing-nasing menninaktiflan histamin
hastil =sel mast dan bahan reaisi lambat anaphilaksis.

Fersentase gasimophil  di dalam penelitian ini
ternvata dipengarlibi dengan nvata (pi0. 05" olekh lama
waktu pasca i1pokulasi dan juga oleh keadaan kebuntingan
ttabel 1 - 57).

Fercentase sosinophil dipendgaruhy dengan nyata
(p<d.05) alah lama wakku paca inokulasi sehingaa terbuk-—
ti bahwa persentase eosinophil di  antara lama waktu
_3. &; 3 dan 12 hari pasca ;nmhula;i berbada nvata
Cpt0.05) satu dengan lainnya. Makin lama waktu pasca
inokulasit tarnyata makin tingoi: persentase sosinopghil di
dalam darahnva. Hal aupun demikian rataan perzentase
eosinzphil tiap hari gasca 1nchkulasi btetap herﬁda di
dalam kisaran normal hasil penelitian penulis 0 = 5 ¥,
Fataan persentase eosinophil hari ke=3; ke-&; ke=3¥, dan
ke-12 pasca inockulasi berturutan Z.06:; 2Z.76; 3.91 dan
4.22 W tetapyr kisaran masing-masing berturubtam C1=F ¥Ni;
C1-=8" WY 1-7 #¥J) dan (€1-8 ¥). Halavpun rataan
persentase eosinophil masih berada di  dalam kisaran
narmal persentase posinophil tetapi tampak ter jadi
Eermaikan wang nyata dari hari ke=tiga ke tiga hari ber-—

1kutnya. Dalam hal ini tentunya capat dijelaskan bahwa
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Gambar 25. Grafilk eosinophil semua kelompok mencit
selsma percobaan.

bila hart bertambah maka jumlah Tosoplasma bertambah pu-
la sehingga rangs2ngan vang berupaa sekresi, ekskresi
parasit maupun parasit 1tu sendiri bertambabh pula.
Akibatnya ecsinophil sebagail salah sstu  komponen  di
dalam perlindungan tubuh terhadap infeksi mikroorganisme
lain akan beretambah pula. Walaupun kenyvatasnnya tetap
berada di dalam batas kisaran persentase eosinophil
rarmal . '

Feropntase ecsinophil terbukty terpengarul  dengan
nyata (pd0.0% aleh keadaan kebuntinogan menqcit  (Label
1,591, FRataan perzentase ecsinophil tertinaogl pads
kelompok mencit albs (3.70 U3 yang diitkuti dengan rataan

kelosmpok albd £3.10 L3, alb2 (2.05 %) dan albl (Z2.70 X}
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(tabel 1. 59). Hasil pengujian statis;ik miembukt 1 kan
bahwa persentase eosinophil pada kelampok albhZ  herbeda
nyata (po.03) dengan pada kelompok alb, albkl , albZz.

Hal ini berati bBahwa pada alb32 pembentulzan eosinophil
lebih aktif dibandingkan dengan kelopak lathnya.
FEemungkinan kebutuhan akan pertahanan bk pada
kelompak albh3 menjadi bertambah besar disebabkan olek
keadaan kebuntingan yang sudah  lanjut pada Saat
inokul asi ookista. Dalam hal 1ni ksseimbangan hormonal
pada kebuntingan langut jauh lebih stabil dibandinakan
dengan kebuntingan mingou pertama mupun mingaw  Re=dua.
Sedangkan pada kelompol 1-a.lh|"l".:a pada saat inakul asi

selain membutuhlan pertumbuban  untul fatus Juca

membutubhkan perkenbangan antibaodi ¥anag mendapat
peErhatian kurann dari pada kelopaok alb2. Headaan paids

kelompak albl yang tidak bunting mEmarog mendapat
perhatian khusus dalam penbentukan antibodi akan
tetapi rupanva tidak sepertl pads kelompok mencit albs
yang bunting minggu ke-tiga pada saat i1nckulasi 100
cokista T. oondir.

Fersentase eosinophil mencit normal menurut Mitruka
dan Rawnsley (19810 mempunyai kisaran (2,05 - 2,77 W2
sedangkan menurut Smith dan Mangboewidjoio (198373
kisarannya ialah (0.2 — 4.0 %L1, Eerdagarkaﬂ data ini
ecsinophil tidalk menunjubkban kenaibkan diluar Eisaran

normal persentase posinophil . Ak an taetam bila
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diperhatikan data ecsinophil tiap mencit terlihat
adanya kenaikan ecsinophil vyang berada di luar batas
kisaran normal mencit. Fada manusia Yang terkena
Toxoplasmosis telah diperiksa eosinophilnya selama lina
kKali berturutan dengan i1nterval + dua mingou dan
hasilnya terbukti hanyva antara O - 4 % iFeldman dan
Miller, 135&) wang berartil masih di dalam kKisaran normal
(0.9 - 5.1 %) (Mitsruka dan Rawnsley, 1981). Demikian
Juga Miller, Aronscn dan  Remington C19E9) hanya
menamuaban 1 ¥ eoszimophil pada S@oOTr ang penderita
Toxaoplasmosis vang diperiksa.
S5.4. Limphosit

Limphosit dihasilian terutams dalam orgam utama
(thymus dan sumsum pungaung devass). Sebagisn limphosit
mige asi melaluwl sirkulasi darah ke imringan limphoid
sebunder valitu limpsa, l:l.mph-\:'-:_:landula dan Jaringan
limphoid tanpa kapsul. Lisphosit dikenali ada limphosit
besar dan limphosit kecil. Limphosit kecil terdiri dari
limphosit T dan limphosat B ywang keduanya berperanan
penting oi dalam uiitiT kekebal an tubuh (Roitt dkk..
198355 .

Limphosit dalam penelitian inl ternveta dipengaruhi
sangat nyata (pf.01) aleh 1nteraksi lama waktu pasca

inckul asi dan keadaan kebuntingan ttabel 1. B2).

Walaupun demikian persentase limphosit tersebut tidak
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Gambar 26. Grafik limphosit semua kelompok mencit

DISERTASI

sal]ama parcobaan.
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berada diluar persentase limphosit nor mal hasil

penelitin perulis (54 — 86 %), Smith dan Mangkoewidjojo,

f198aY (5% - BS %), Matruka dan Rawnsley [(19B11 (&5 -~

B4 ¥}, Secarad umum interak=si lama wakiu pascas inokul ast

dan keadaan kebuntinosn menyebabkan kenaikan persentase %
Ilimphosit ttabel 14).

Tiga hari pasca inokulasi semua kelompok mencit
talbOHB, albilH&, aib2H2E dam alb3H3 berturutan F7.54,
TE. 21, 77.96 dan 77.34 ¥) nenunjukikan kensikan persenta-—
ge# limphostit bilas dibandingkan dengan kelompok normal
(albiHZ, alblH3, &1BZ2H3 daan alb3HZ2 berturutan 71.38,

E9,73, 70.73 dan 7O.88 ¥i. Di 'dalam hari ke—tiga pasca

tpakilasi ternyvats persentacse limphosit pada kelampok
mencit albl lebih vendah dan berbeds secara nydata
LpiD. 05 dari kelompok mencit albo, alh& malipun albs.
Keadaan wvang berbeda dengan hal 1ni 1alah pada hari ke-
enam pasca inohulasi hkelompohk alibl memang tE#ap paling
rendah, tetapi ftidak rherheda rvata denasn kelompok
aibil, alb2, Sedanglan kelaompolk &alb2 menun jubkian
persentase limphosit tEr;inngi wang Jjungada herbeda nyatas
cdari vang lainnya pada hari tersebut.

Pada hari ke-cembilan pasca itnckulasi kelompok aibi

tetao mempunyai persentaze limpho=s1t paling EBcil

walupun ternyata tidak berbeda nyata (ps0,05) bila
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dibandingkan dengan kelompok alb® dan athZ. SEedanagkan

bila albl dibandinagkan dengan kelompok alb32 lebih rendah
dan berbedanvata (p<0.05).

Fada har% ke=12=pun limphosit kelompask albl  tetap
barada di bawah limphasit belompok lainnva tetapl tidak
berbeda dengan kelompok alb® dan alb2 segerki  halnya
pada hari ke-szembilan pasca 1nokulasi.

Dari hasil pencamatan limphosit diatas dapat
disimpul kan hapua SECAra  LimLm memano persentase
limphosit naik akan tetapi masih tetap di dalam batas
noermal pada semua kelompok sampal dengan pengamatan hari
ke-12 pasca inockulasi. EKelompok albl yaitu mencit

+dengan kebuntingan minggu pertama pada saat diinokulasi
menun jukizan persentase lamphosit wyang selalu labih

rendah dari kelompok lainnva.

S.5. Monosit.

Monosik adalah salah satu sel darabh putih yano mem=
punyai peranan penting di dalam pembentukan kekebalan
tubuh. Monosit sebagal bentuk moncnuklear phagosit yang
mempunyail dua tipe yang berbeda dan fungsi wang berbeda
pula. Dua fungsi utama dari wmonosit adalah sebagai
berikut (Foitt dkk., 1985):

1. Makrafag yang bersifat precfesional dalam fagosito-
sis partikel antigen.

2. #Antigen presenting cell {(menyiapkan antigen untuk
limposit yang sensitif terhadap antigen tertentul.

Fromonosit di dalam sumsum tulang berubah men jadi
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monosit  peredaran darah wanaog sebagian o akan ML fid
berbapal organ tububh menjadi: makrofsg Jaringan.

Lama waktu pasca inokulasi dan keadaan kebuntindan

mempunyal  penasaruh sanogat nvata (pl0.01) terhadap per-—

sentase monosit darah mencit. Wal aupun demikian
persentase monosit secara keseluruban tidal ada yang
berada = luar kisaran persentase rormal hasil

penelitian  penulis pada mencit tidak diinokulasi  pada
kelompock yano =ama (1= 14 ). HMenurut HMitrubka dan
Fawnsley (19B1) dan menurut Smith dan Mangkoewidiojo
(19887 persentase normal mencit berturutan 0 =5 ¥} dan
r - 12 %). Tampak angka—angka tersebut sgak berbeda
wana -munpokin disebablkan berbeda dalam hal galur - galur
mencit vang dicunakan.

Fercentase monosit pada harl ke-tiga kelompok albl
palina rendah dan jugs berbeda nyata (pl0.05)  dengan
kelompolk albd, albZ dan alb3. Demikian pula persentase
moNosS1 § kelompok albl pada hari ke@—anam manun julkkan
gnglka wano paling rendah dan sekaligus berbeda nyata
Cpin, 05 darngan kelompok mencit albo, alb2 dan
alb3. Keadaan kelompok ;lhl pada hari ke-sembilan juoa
paling rendah dan berbeda nyata dengan kelompok lainnya
pada hari yang sama. Pada hari ke-12 persentase

kelempak mencit albl tetap berada palinma rendah diantara

kelompok lainnya, tetap: tidak berbeda nvata (pi0.05)
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Gambar 27. Gwratik monosit semus Kelompok mMeNc1t SELama
percobadar .

! -
QEngan kelompok alb0 dan alb2. Knigmbmk albl ini
Berbeda nvata (pi0.05) hanya dengan kelompok alb3 pada
hari ke-1Z,

Hasil ini menunjukkan bahwa persentase monosit semua
Eelompok naik dan berbeda nyata (p<0.035) di antara hari
yang satu denaan berikutnya. Khususnya kelompok albl
salalu menun jukkan keadaan paling rendahk diantara

kelampok albd, aibZ dan alb3 walauvpum tidak selalu

berbeda nyata dan selalu berada di dalam kisaran monosit

normal .
Dubey dkk. (19803 menyatakan bahwa monosit maupun
limposit, neutrophil eosinophil tidak mengal ami
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perubaharn pada percobaan inckul asi 10 0000 ocoskista
Toxoplassma peroral pada domba selama enam mingou  dan
enam tali pengamatan tidak menunjukkkan adanya kenailkan
persentase yvang mencapail di luar batas normal. Demilbidian
juga Miller dick. (1969) menvatakan hasil pemeriksaan
sedrang pasien yang terkena Tosxoplasmosis menun jukkan
monosit dan limposit berturutan 4 % dan & % yang berarti
masih dalam kKisaramn normal (4.& -8.2 W)  (Mitruka dan
Rawnsley, 1981). Hal yang sama dikemukakan oleh Feldman
dan Miller (19581 yang mnenvatakan persentase monosit
SEOY ang penderita Toxoplasmowsls beruwturuvutan <, O, 1, 2,
2, dan O ¥ pada pemerikssan dengan interval =*dua minggu,
kecuali yang terakhir adalah lima bulan.

Kemtial 1 ﬂapat_ﬁitegagkan di dalam hasil penelitian
int bahwa akibat inchulasi Toxoplasma antara lain
ter jadinya ¥enallkan persentase momossit walawpun masih di
dalam kisaran normal. Hal lain adalah ter jadinya
persentase vang selalu lebih rendah pada kelompol: mencit
bunting minggu pertama (albl) bila dibandingkan dengan

kelompok laimnva pada tiap-tiap waktu pemeriksaan.
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6. Kelainan histopatologi hati akibat inokulasi 100
ookista T. gondii.

Hati adalah kelenjar terbesar di dalam tubuh yang
menur&mi darakh dari vena portas dan arteri hepatica,
sedangkan darsh keluar dari hati melalui vena hepatica
yang masuk ke dalam vena cawa caudalis. D1 dalam
segitiga Kiernan ditemukan percabangan wvena portae

1 selain pembulub empedu dan percabangan arteria hepakica.
Darah cabang arteria hepatica dan vena portas ini masuk
ke dalam sistim kapiler hati vang disebut sinusoid.
Darah mengalir dari segitiga Kiernan ke vena centralis,
sedangkan empedu ber jalan dallam arah sebaliknya.

Sel-sel hati mempunyai daya regensrasi wang tingoi
sekali (Ressang, 1984). . FPada hati : narmal bila
dilakukan lobektomi sebanyak 70¥%, pada hati mengakibat-
kan proliferasi sel=sel hati yang sangat glrat, Dalam
waktu 2 = 3 mingou bagian hati vyang diambil telah dapat
diganti kembali.

Fungsi hati sangat penting untuk diketahui dalam
mempel a jari kelainan histopatologis hati  sebab  akibat
kelainan hati akan menyebabkan kelainan fisiologis
maupun patologis dalam organ lain.

Hati merupakan organ pertama yang menjadi tempat
bermukim Toxoplasma, apakah infeksi melalui saluran
pencernaan, parenteral ataupun plasenta. Tachyzoite

mulai menginfasi sel-sel hati dan kadang-kadang sel
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Kupfer. Tachwzoite memperbanyak diri di dalam sel-sel
parenichim hati dan sstelah mencapal 16- 38 organisme; sel
vand diinfasi akan hancur dan membebaskan ftachyzorte
vwang lalu menginfasi sel-=sel parsnbihim hati yana berde-
Latan. Hal ini berlangsuna terus sehinoga menbentuk
dasrah okl nekrass vang kerudian bila keadasn terus
berl angsung men jadi daerabh nekrose yang lebih luas yano
dibatasi dengan sel-sel parenihim hati yang sehat (Fren-—

kel, 1982),

E.1. Kongesti hati.

Eangest: hatiy mencit fidak bunting (selanjutnya
disebut b0 vana diinckulasi 100 ookista (selanjutnya
disebut al) tidak berbeda nvata antara hari ke-2 dan ke-
&, ke—5 dan ke-9, bks-9 dan le—1I fpﬁﬂ.ﬁﬁl. Fangesti
hati pada albl semus perlabuasn antar Khari pasca inokula-
si menunjukkan perbedaan nyvata (pi.0D3). Fongestil hati
pada kelomnpok alb2 antara hari ke— 3 dan Fe-9. hari ke-2
dan ke—1Z Tidak borbeda nyvata (pr0.05) sedangkan antara
hari lainnya berbeda nyata (pd0. 05, Keadaan tidal
berbeda nyata (pk0.05) dalam konge=sti hati bterlihat pada
kongesti hati antara hari ke-=3 dan ke—-29 perlabkuan pada
alb3, sedangkan antara hari lsinnya berbeda nyata
Cpd0. 05, Feadaan imi menunjukkan reaksi tubuh di

antara hari-Hari dan kelompok diatas sama yairtu dalam
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taraf konsclidasi penoumpulan segals heéuatan tubuh  ke-
daesrah ter jadinva reaksi infeksl atauw pEnarusalan
Jaringan. FkKongesti menyebabkan lamanya darah bevada di
gagrah atau organ tempat ter jadinya Hongestl sehingga
m@mber: kesempatan kepada sel darah putih dengan sel-sel

4 vang ber fungsi untuk Hakebalan disertal dengan kekebalan
humoral yang munakin sudab atauw belum dapat ber fungsi
untul mengeliminasi aoen penyebab penvakit. Eeadaan
pada kelompok albd rupanya menun jukkan bahwa' reaksi
kongesti anktara hari-hari tersebut di atas tidak
menun jukkan perbedaan wang nyata dalam arti reaksi tubuh
mencit terhadap keadaan infek;i alehi Toxoplasma atau
aglkibat bahan metabolit vang dihasilkan tidak berbeda.
Pada kelompok hati alb® perbedaan tiga hari antara
hari ke-2 dan ke-&, ke=6 dan ke-=% ; ke=-9 dan ke-12
memperilihatkan tidak adanya perbedaan yvang nyata dalai
kongesti hati. Bila terjadi infeksi. setelab sporozoite
keluar dan menembusz mukosa usus halus, sebagian
Toxapl asma terbawa aliran darah Eesslurubh tubuh serta
u ke argan-argan  tubuh  lairnnya dimana meambentuk  foka

dan dagrah nekrose yang serupa yvaitu di dalam organ—

mrgan limpa, paru—pard otot jantung, otot skelet, otak

I darn fibroblast jaringan (Fessang, 19843,

Dava praliferasi Toxoplasma tinggl di dalam  jaringan
hati, limfoid dan paru—paruw, sedangkan di dalam ginjal,

pankreas dan otot skelet rendah (Frenkel, 1382Z).
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Froli feras: vano tinoot aken mengakibatian cepatnya
perkambang-~biakan Toxoplasma dan diikuti pengrusakan
sel-ael hati yann terinfeksi akan pecah dan  mengalami
penthiancur an. Tahap selanjutnys, dengan penghamouran
sel —sel wyvang diinfaslt Toxoplasma ialabh diinfeksinva sal-
g2l hati vyang berdekatan dengan dasarah tersebut dan
Eeluarnys sl15a=-s515a metabolisme Toxoplasma di dalam sel
wantg  pecah. Mozik dan D'Connor (1969 mengemukakan
bahwa Toxoplasma menghasilkan 1katan kompleks protein—
mucapol vsaccharida ke dalam cairan peritoneal menclt
tenpat Toxoplasma berbiak. Bahan tersebut mengakibatican
konwul 21 yang meamatilian pada menclit yang disuntik dengan
bahan tersebut jintra vena. Lebih  lanjsut  dikemukaban
oleh Decoster, Darcy dan Capron (13988) bahwa Toxoplasma
mendhasilian bahan =elreta dan skskrets vang dilepashan
ke dalam aliran darah sehinagga ke-dua bahan terssabut
dapat menjadi antioen sebagal pertanda infeksel akut
atau khronias Toxoaplasmasis. i dslam perjalanannya
bahen terssebut selama di dalam peredaran darah alan
melalll organ—organ tubuh termasubk limpa, hati dan otak.
Hal 1ni akan mempengarubhi minimalnva fisiclogls orogan=
oy gan terzebut sedanghkan mak=imalnya menimbul Lan
perobafan  hitopatoloolis. Di dalam penelitiasnnya ke-
tiga penelitl  terssbut membuktikan bahwa pada sera

manusl s yvana ditelitinya terbuktl keadsan akut, subakut,
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khronis dan keongenital mempunyal produk  antigen  vyang
berbeda. Fada tingkat akut dengan i radio
immunoprecipitation, pita &% dan 27 kD dari antiaen pks-
kreta dan sekreta selalu ada dalam sera Toxoplasmosis.
Fada fase subakut selanjutnya antigen yvang selalu ada
sama dengan fase akut wvaitu 69 dan 37kD, tetapi ditambah
beberapa kemungkinan berikut ialah antigen pita B& kD,
23kD, dan 324 kD. Fase khronis Toxoplasmosis memberikan
produk antigen yang agak berbeda dengan ke-dua keadaan
diatas yaitu adanya pita 108 kD, 37 kD, 86 kD. &9 kD, 6O
kD, S7 kD, 42 kD, 39 kD dan 28,3 kD. Antioen sekresi

~dan ekskresi di dalam peredaran darah merupakan bahan
481NQ  yana mungkin.menimbulkan reacsl 1mmunopataoloails
dengan mani festasi berbagai perubahan histologls pada
jaringan—jaringan organ tubuh. FPerubahan yang munakin
ter jadi dapat berupa konnesti,. perdarahan, deaenerasi,
nekrose atau mungkiln Jjuga proliferasi.

Ferbedaan histopatologis yvang nyata pada kelompok
mencit albd terlihat antara hari ke-3 dan ke-9, ke-3 dan
ke=12; ke—5& daﬁ ke=12 {(p>0.05). Dalam hal ini perbedaan
enam hari dan sembilan hari pasca inokulasi memberikan
akibat wvang berbeda dalam kongesti hati. Eemungkinan
waktu enam hari dan sembilan hari tersebut cukup
memberikan waktu wntuk perkembangan Toxoplasma sehingga
manimbul kan perbedaan dalam kongesti hatl pada kEelompok

alb0.
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Keadaan konoestil hati pada kelompok mencit albl
berbeda dengan kelompolk alb0 di atas. Dzlam kelampok
albl, kongesti hati di antara lama waktu pasca inckulasi
3, &, 9 dan 12 ternyata berbeda satu dengan lainnya.
Ferbedaan kongesti hati vang berbeda satu dengan lainnya
ini kenungkinan disebabhkan oleh faktor waktu dan faktor
keadaarn kKebuntinganmya. Faktor waktu seperti  telah
dikemukakan di atas, sedangkan faktor kebuntingan minggu
per tama ada. kemunakinan mempenaruhl kongesti hati
mencit. Febuntingan mingau pertama menimbul kan
perubaban hormonal tububh mencit secara nyvata karena
Webuntingan garn perubahan tersebut mengakibat kan
penurunan kondisi tubuh mencit. Perbedasan lama waktu
pasca inokulasi yang dikeombinasi dengsn perbedaan sistem
buor monal di dalam tubuh mencit kemunagkinan Wang
mengakibathban perbedaan—perbedaan nyata perubahban
kongesti hati di antara hari pasca inchkuelast mencit
kelompok albl.

Fongesti hati kelompok albZ menunjubkkan keadaan yang
hampir serupa dengan kongestil hati  kelompok albl.
Dalam kelompak albZ tidafp terdapat perbedaan antara ha-—
ri ke-3 pasca inockulasi dengan hari ke=9 dan ke-1IZ pasca
inckulasi, sedanogkan antara hari ke-2 dan ke—-5, ke-E dan
ke-3, ke—-& dan ke-12, ke-% dan ke-12 berbeda nyata.

Keadaan kongesti pada kelompok alb2 juga menverupai

kelompok albl tetapi tidak terdapat perbedaan kelainan
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kongesti yang nyata antara hari ke—2 dan ke~% pasca ino-
kulasi (p>0,05). Ferbedaan yang nyata pada kelompok a1b3
terdapat di antara hari ke-3 dan ke-6, ke—3 dan ke=12,
ke—-6 dan ke-3, ke-& dan ke-12., ke-9 dan ke-1i2 pasca ino-
Eul asi Cp<ii. 050, FPenvebab perbedsan kongesti pada da-

sarnya kemungkinan sama dengan di atas,

E.2. Degenerasi hati

Kelainan 1l1ebih lanjut dari hati ialah denenerasi
lemak hatiiyang ditandai dengan tertimbunnya lemak di
dalam sel-sel hati. Sebab ter jadinyva perlemakan hati
antara lain falah hipoksami aleﬂ karena hati tidalk dapat
membakar lIemak atau ole”h karena "toksin-toksin" vang
manguranai  atau menghilangkan fungsi lipolitik hati
tEessang, 19845,

Degenerasi  lemak hati kelompok mencit albd  fidak
berbeda nvata di antara hari ke-& dan ke—3, ke—& dan kKe-
12, ke—3 dan ke—-12 pasca inokula=zi (p2.0533. Sedangkan
degenerasi hati kelampok mencit albl tidak berbeda nyvata
antara hari ke—6& dan ke=9,; ke=6 dan ke=12, ke=9 dan ke=
L2, Ferbedaan tidak nyata degenerasi lemak pada hati
kelomposk mencit alb2 terlihat antara hari ke-& dan ke=93
pasca inckulasi (p>Q.05). Sedangkan deEgenerasi lemak
hati pada kelompok mencit alb3 terlihat tiqik berbeda
nyata antara hari ke-6 dap Ee=3 (pi0 05,

Ferbedaan tidak nvata di antara hari—hari pasca
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inckal asi dari tiap—tiap kelompok mencit dapat
diperkirakan disebablian oleh perbedaan waktu antara dua
pemeriksazan terlalu dekat sshingga perubabhan degenerasi
lemak yang tevijad: belum dapat berkembanag lebibh  lanjut
untull membedakan reaksinva di antara hari wang satuw
dengan lainnva. Daya regenerasi: sel hati wanmg tTingoi
munakin juga mempengaruvhi  tidak adanya perbedaan
degenerasly hati pada hari—hari pasca iLnokulas: dari
masing—-masing kelaompsl di atas,

Ferbedaan vang nyata (pd0.05) degenerasi lemak hati
pada kelampok mencit albhd kerlihat di antara hkari ke=3
dan ke-g&, ke-3 dan ke-%,ke—3 dan ke-12, sedangkan pada
kelampal mencit albl terlikhat di antara hari  ke-=3 dan
ke-&, ke-2 dan ke-9, ke-3 dan ke-12 pasca inokulasi.
Ferbedaan wyang nyats (pd0.03) degenerasi lesal hati
terlihat juoa pada kelompol mencit albhZ di entars  hari
ke=3 dan ke-6, ke-3 dan ke-9, ke-3 dan ke—12, ke-& dan
1:9—.l2, ke=3 dan ke-12 pasca i1nckulasi, sedanaokan pada
kEelompok mencit alb3 di antara Hari Ee-3 dan ke-k, k=3
dan ke-%9; ke-3 dan ke-12, kKe=& dan HKHe-12; ke-=% dan ke-
12 pasca tnokulasi. ‘

Fada kelompolk &lb0 perbedessan degenerasi  nyvatas
antara haril kKe=3 dengan hari ke=£, ke=3 dan ke-12. Ima
berarti telah ter jadi degenerasi lemak hati yana 1lehbih

lam jut setelah hari ke-2 pasca imskul asi tetapi
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degenerasi tersebut  tidak mengakibatian perbedaan
degeneracsi lemak di antara hari kKe—£, ke—39 dan ke—12.

Fada kelompok albl perbedaan nyata degenerasi lemak
hati (p£0. 0% Jjuga Sterlihat antara hari ke—=3 dan Lke=&;
ke—9, ke—1Z2. Di dalam hal inl  serupa dengan keradaan
pada kelompok albll yvamo berartl degengrasi lemak. hHabi
alel Toxoplsasmosis pada kelompok albl tidak terpengarub
oleh adanya keadaan bunting mencit vang diitnolhulasi.

Keadaan degenerasi vang berbeda talah pada kelompok
alb2 dan alb3. Fada kelompok alb2 perbedaan nyata

degenerasi lemak hat: (pi0,05) terlihat terjadi selain
L}

. antara hari ke-3 dan ke-6&, ke-3, ke—=12, ternyata _juga

di antara hari ke-6 dan ke—-1Z, ke-2 dan ke-12. Feadaan
degenerasi lemak hati seperti kalmmpak-albz Eerjadi Juga
kelompok alb3.

Keadaan kebuntinoan mingdu kKe-dus dan ke-tiga pada
saat diitnokulasssi wookista Toxoplasma ternyvata tidak
menyebabkan perbedaan degensrasi lemak hati di  antara
kelompok mencit bunting minggu ke—-dua dam minggu ke—-tiga.
Keadaan int ter jadi kFemunagkinan karena beadaan ke-=
buntingan minggu ke-dua danm ke-tioad sama—sama sitabil di

dalam pengarubnya terbadap inckulssi aakista Towopl asma.
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E.3. MNekrosa hati

Mekrosa hati mencit kelompok albl tidak berbeda
nyata ipr0.05) diantara hari ke=3 dan ke=& pasca
inokul asi, sedanakan nekrosa hati mencit kKelampolb albl

tidak Berbedsa nvata (p20,.05) diantara hari ke—2 dan ke-

&, antara hari ke—& dan ke—32, ke—12, antara hari ke-5
dan ke=12, Mekriose hatt mensit kRelampok albl tidak
berbeda nyata (px, 051 antara hari ke=3 dan ke-6, antara
hari ke—3 dan 12 pasca inckulasi. Eeadasan nekrosa hati
mencit  kelompok alb3 tidak berbede nyata (p>0.035) juga
di antara hari ke-=ZE dan ke-&, antara hari ke-9 dan ke-12
pasca inohul asi.

Nekrose hati tidak berbeda nyata (pro.05) tidak
berbeda nvata antara hari ke=2 dan ke—& ter jadi pada
SEmuUs kelompok perlabuan WArg berarti keadaan I
kebuntingan tidak memberikan pengaruly pada kerusakan
vang terjadi olebh 1nokulasi 100 ookista T. oopdir.
Kemungkinan lain terjadinya hal ini ialah perkembangan

Toxopl asma di antara hari= harit tersebut belum mampo

menimbulkan perbedaan akibat s$erhadsp harl. Selain | A
parasitnya sendiri  vang'mempu menghancurkan sel hati

karena pembrakannya, bahan sekreta dan ekskreta wyang

dihasilkannya Juga  kemungkinan menimbul kan akibat
nekrssa di dalam hati. Ferusakan=kerusakan yang ter jadi
sehubungan dengsn toksin yvano dihasilkan Toxoplasma,

menurut Nozik dan O"Connar fi9e59) disebhablan mleh
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kompleks protein-polisaccharida vang akibat lebih lanjut
mematikan mencit sehat wang diinokulasi intra wvena
dengan eksudat peritoneal tanpa Trophozoite dan sel
limphosit.

Mekrose hati mencit tidak berbada nyata (prd. 05
antara Hari ke-9 dan ke-12 terdapat pada kelompok mencit
albl, alb2 dan alb3 sedangkan pada kelompok albd borbeds
nyata (p<0.0%). FKeadaan yang lain yang hanya terlihat
pada kelompol mencit albl 1alah nekrosa hati yang
tidak berbeda nyata (p>0.05) antara hari ke-& dan ke—-93,
ke-=& dan ke—12Z. FKeadaan tersebut menun jukkan bahwa

" Toxopl asma mengakihatkanhkerusahan Yano serupa pada hari
hari pasca inckulasi tadi pada kelompok mencit albi
ter=ssbut. Keadaan ini Herbada dengan pada
kelompok mencit bunting lainnva alb2 dan aib3 Wang
ternyata pada hari-hari pasca inckulasi terssbut berbeda
nyata. Kemunuéinan kestabilan kondisi  kelompok mencit
alb2 dan alb3 menvebabkan perbedaan derngan kelompaok men—
cit albil wvano tentunya kondisi tububnya belum begitu
stabil dibkasndingkan dengan ke-—dua keloampak terdahulu.
Stabilitas hormonal pada kelompok mencit albi jelas
kurang dibandinokan dengan stabilitas hormonal kelompaok
mencit alb? dan aib3: Sehingaa kemunakinan mempengaruhil
reaksi tubub terhadap penoarub=-pengaruhl da¥i inaokul asi

ookista Toxoplasma.
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Mekrose hati sericit kelompok albl, albl, alb2 dan
alb2 berbeds nyata (p<0.05) di anftara hari ke-3 dan ke-
Dy antara hari ke-3 dan ke—1Z2. Secara umuwn nelrasa  di
antsra hari=hari teredbhut meEnunjukkan kEErusakan vanag
serupa  yang menyebablian ter jadinya perbedaan diatas.
Hal tni juos manun jukbam babwa Eeadasan kebuntingan  pada
hari—hari tersebut tidak menunjukkan pengarubl terbadap
kerusakan yang ter jadi.,

Nekrose hati mencit di antara har: ke-E dan  ke-9,
hari ke—& dan ke= 12 pada kelompok mencit alb®, alod dan
2lb3 menun jukkan perbadasn yang nyvdata (pd0.03). Keadaan
seb&libknya ter jodi pada nelkrosa kelompok mencit albl di
antara hari-—harl tersebut. Dalam hal inl  kembsli
beErperan kondisi dari mencit pada saat diinchul asi,
dimana bkondisr mencit bunting minaou  pertama  tentunya
kurang stabil dibandimghan dennan kelomocob mencit &1bZ,
21b3 dan albd. Etabilitas kondisi tubuh }anu lebibh baik
menvebablkan kebtahanan yvang lebih baik terhadap pengarub
inokul asi Towoplasma ataupun pengarul Selanjutnoyva.

Ferbrdaan npekros=a yang nyata (po.03) antara hari
ke-% dan hari ke-12 pasca inokwelssi terlihat hanva pada
kelompak mencit albd. Kemunakinan pada kelompok 1ini
mengakibatlan perubaban yang demibian nyvata  di antara
hari ke-2 dan ke-12 pasca inokulasi. Di lain pihsk pada

kelompok  inl tidak terdapsat hormon-hormon  kebuntingan
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seperti halnya pada kelompok albl, albk2, a&albZ syang
mungkin mempunyai pengaruh pada infeksi Toxopl asama
ataupun pada kerusakazn-kerusakan yang terjadi. Inilah

penyebab adanya perbedaan nekrosa hati yvang nyata an-

hari ke=39 dan ke—13.

Limpa
Lirmpa adalah organ tububh vana termasulk  kelenjar

limfe yang paling besar. Funagsi limpa ialah  (Ressang,

1984 ;

1. Fungsi wutamanva menvimpan darah yvang tidak 1kut
di dalam peredaran darah. i

s Limpa pada hewan muda ikut membentubk eritrosit

bersama-sama sumsum pungquAgd.

2. Limpa bersama-sama dengasn sumsum tulang dan sel-
s2l reticuls endothelial system hatli, memegang peranan
penting pada peanbinasaan eritrosit-sritrosit tua. -
Sehingga limpa mengandung banyak lipid (kEholesteraol  dan
lesitint damn besi. Hematin diubah oleh limpa men jadi
hemobilirubin.

4. Limpa berfungsi penyaring kuman=kuman dan
sraganisme atau bakhan-bahan lain dari darah. Hal ini
dimungkinkan Hkarena limpa terdiri dari banyak sel-sel
reticulo endothelial system (RESk.

s Limpa ikut serta dalam metabelisme nitrogen

terutama dalam pembentukan asam urat.

DISERTASI Infeksi Buatan Toxoplasma ... Rochman Sasmita




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

377

. Limpa membentuk sel=-=sel darah putih »ang ada
hubungannya dengan immunitas.
Eerusakan yang terjadi di dalam limpa akan

mengcangal funosinya =ebaolisn atau solurubnya tergantung

parshnva kerusakan yvang ada. Felainan patologis  wang
diamakti dalam pepelitlan 101 talabh perdarahan dan
nekrosa,

G.4. Perdarahan limpa
Pﬂrdaraﬁan limpa berteda nyata (pL0.05) antara hari
km-3 dan ke—-12 pasca inokulasi 100 eokista T. oondid
pada semua kelompok mencit saitu aib0, aibl, sibZ, alb3.
Sedangkan perdarabian Limpa antara hari ke-2 dan  ke-6

pasca 1nckulasi berbeda nyata (poo.03) pada kelompok

albl, albs dan alb2., EkKerusakan limps dengan adanva
perdarathan antara harl ke—2 dan kKe—2 herbeda nyata
(o<, 05} pada kelompok mancit albkl gan albz2. Dz lain

pihak perbedasn nyvata (pdo.05) perdarahan limpa terlihat
pada kelompok mencit albd, z21b% dan alb3 antara hari ke-

& dan ke-1Z pasca inokulasi.

Ferdarahan sudsh dapat diketahuil tergadi mulal tiaa |

hardi pasca inockulasi pada limpa semua kelompok mencit
alb0, aibl, &1b2 dan atb3. Fada semua kelompok mencit

terdapat perbedaan nvata antara perdarahan hari  ke-=3

L

denoan hari ke—1Z. Waktu sembilan hari antara kedua

waktu pemeriksaan <cukup wuntuk menyebablkan perbedaan
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nyata antara ke-dua waktu pemeriksaan pada Semuad
kelompok mencit.

Perdarahan 1ini walaupun secara umum ter jadi pada
mencit yang diinckulasi dengan 100 ookista T. ogondil
akan tetapi ternyata tidak berbeda nyata (o >0, 05)
diantara harit kKe—-& dan ke=9, Ke=9 dan hke=1Z pada samua
kelampok mencit  albl, albl, alb2 dan alb3. Dami bt an
pula ternyata tidak adan perbedaan nyata (p>0,05] antara
perdarahan hari ke-2 dan ke=&, ke=2 dan ke-=3 pasca
inokulasi dari kelompok mencit albl, sedangkan antara
harl ke—=& dan ke—12 perdarahan vang tidak berbeda nvata
(prl. 05 terdapat pada Hﬂlmmpmk'mancit bunting albil.

Ferdarahan pada limpa kemungkinan disebablkan
ter jadinya nekrosa pére%ch}m limpa vano mengakibathan
pecahnya buluh darah yang ada di dﬁerah parenchym tadi.
Mekrose paranchym mALIpLLIn perdarahan kemunalinan
disebabkan 2leh Towoplasma sendiri yang mampu menglinfasi
gse] -sal darah putih dan menaghancur kannya setelah
mercapat Jjumlah tertentu dan selanjutnya memasuki sel=-
sl lain yang masih utuh atau disebabkan oleh bahan-
bahan sekresi maupun ekskresi Toxoplasma yang munpk}:n
bersifat toxin pada jaringan endothsl ataupun parenchym
limpa. Perdarabhan limpa dalam Tozcplasmosis alami tidak
pernah dilaporkan karena mungkin @aemang  tidak ada.
Tidak adanya perdarahan limpsa dalam kasue Toxoplasmosis

alami dapat dizsbabkan bahwa memang perdarahan tersebut
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tidak pernah ter jadi ataw mEmano pernah ter jadi
pordarahan tetapi sudah @msngalami proses perbalkan
ewhilnooa tidak teriihat laga. Sebaal an besar
Taxoplasmosis alami tidaw dapat ditentulkan kapan

ter jadinya infeksi oleh Toxoplasma dengan tepat pada

maniusia maupun pada hewan. Walaupun dZemikian dapat
diketehul dergan jelss SeCara serolools apalkah
Toxoplasmosis yang ter jadi akut atau khronis, tetap:

tetap tetan saja tidak diketahui dengan pasti kapan

terjadinya infeksi Toxoplasma.

E6.5. Hiperplasi limpa.

Limca Ssebadal -Salidayn S8Ttu organ EEmSantus gel—aesl
wéerhg GEr-fiu Sru g an CErgAan oEmbEntukan wEnEDbalan A= Nl
BEELAFS LTS tarlipaz ceErubatian MIzESOEaTOL DI S Yano
WS TN Wk . aly afaliye NaEErDiast =ud Da 2R N ESEhales
mafiiiostas.  Tar TEGLOVAa aKEL fasl oCceEmDEntuxin AnTibDool.

SECEre Umkim hilperciast fimos Mmudlas terlikhet oDagcea

her: pErt DAECA inckula=s: gsngean 100 GoRli=ta 7. gongiz
Yang TENTUNVE ‘agda rnubuficannya Ccencan mulal dapat
O =501+ SCaNvs antlbegl o1 dalam SErum  S8&Udl  OPnaan

MEsil DeEmer:iysean SEroLoQis cendan il Sabin can Felaman
MEUPUn W]l MEMadalutings: Task landsung paca peneliivian

ATERG FEN Y IO1 AR rAticen Daocs ©hari - = setel s

P
L=,
-

ifcduisasi gEndan 19 Tryophozoite T. goadid galur RH
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dengan wil agolutinasi lateks telah dilaoporkan olsh
Suzuki dan Hobavashi (13850, Balam penelitiannyva
kedua peneliti menentukan adanys antiaoen vano ada di
dalam sirhkulasi darah dan menuynjubkban kKenailan menurut
persamaan liniter sampai hari ke—-8.

Hiperplasl pulpa putih menun jvkkan sadanva aktifitas
pampbEntukan si1stim kekebalan tububh. Hiperolasi terlihat
meninokat dan berbeda nvata (p»0.05) gecual dengan [ama
waktu pasca i1nchkulasi (&, ¥ dan 1I hari) pada semua he—
lompok kebuntingan (alb0, albl, albZ dan alb3) kecuali

antara lama waktu & dan % hari pasca inockulasi pada ke-—

Ll
lompek: albl tidak berbeda nvata (pi0.05'. Ada beberapa
kemungkinan pnenyebab tidak berbeda nvata {p<0. 05

hiperplasi pada limpa kelompok albZ sdat lama waktu £
dan 3 hari pasca inokulasi. Kemunakinan oertama adalah
memang keadaan histopatologis kedusnva tidak berbeda
nyata fgaid. O5) s2Danal mana sdan ya cada SEDL aan
Mhistopatologis. Kemunakimnan kedua wal aupun sudah
g1 adakan ocemotongan dan oembuatan sadiaan histopatoloolrs
SoaCak mungkin akan tetapi TLRaNYa keadaan Yano
terpotong untuk sediaan tersebut seperti  apa  adanva.
Kemungkinan ketiga ialah pada kEeadaan kebuntingan mingou
ke—dua ini perubahan hormonal kebuntingan masih  tetap
berlangsunag dan perubahan kadar horman progesteron  yano
bertambah dan penurunan kadar estrogen mamber i kan

pengaruh yang serupa terhadap reaksi hiperplasia pada
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hari ke—-E dan ke— 9 pasga inckulssi. Fekebal an
dipengaruhi oleh horsmon estroger  asbab  hormon ini
mERInGOLkan hapelkasn Rl —s2l pembEntul iekehal an
terfadan  adanva  antigen. Dalam kal din2 hiperplas:
adalah =alakh =matu rFreakei sal -sel pesmbentul  kekebalan

dalam ueabanvae untubk memperbanvsk sel-bnel peEmbentuk
kekebal an maupun =el-asl] yvano berperan dan fagusitoslt
antigen. M lain pihak dengsn bertambabinva walkitu pascs

infTeksi diharaphkan antigss bertambab pula sshinaca

rangsangan terhadap pemopentukan kekebalan men1ngkat
pula. Walsupun kadar estrogen mehurin pads hari k-9
kelompalk albZ dibanginaken hariy ke-B pelonppalk albe2
tetapl besar rangsandan  demilkian men i ok at aleh
peEningkat an antigen sl noaa diperkirakan reaks:
Biperpl asinys tetsc tideh berbeda nyvata diantara ke-dua

Lams  waktu pasca 1nahulasl ghnam dan sembit lan hard prinda
belompisk allbZ,

Hiperplas: 'ymps. delam waktu e&nam Mari  mawpun
sambrlan hari pascs tnckulass maélnn"mﬂsinn pada  sEmUa
kelonpok falbn, aibl, alb? dan a152) tidak berbeds mvata
Celid. 050, Bila diperbhatikan Lkeadsan wercloale pada

1 ¥
S AT Enam Csn Semblian F&rl pascs trskulast . mas1ng=

masina pads semus kElompok Yernyata memang Juoca  tidak
" berbeda mnvata (tabel 1. Dalam hal ind  menin jukkan
bahiwa menang produks: antibodt sespsl Juaa danaan

kBadaan hiperplsasi pada )imps seperti yeng te&rbukti pada
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pemeriksaan histopatologis ini. Demikian pula pada
waktu hari pasca inochul asi hiop@rplasi limpa

kelompok albld +ti1dak berbeda nyata (pI0,05) dengan
kelompok albl, sedangkan ke@lompok alb2 tidak bLerbeda
nyata dengan kelompsk alb3. Hiperplasi limpa pada wakiu
12 hari pasca inckulasi berbeda nvata ((p*. 052 antara
kelomosk albd dan albZ mavoun albZ, demikian pula antara
kelompok albl dan albZ maupun alb3. Keadaan ini sejalan
dengan kesadaan titer antibodi yana terlihat pada tabel
mengenal hasil uji Sabin dan Feld maupun tabel menge=
nal hasil uji hemagglutimasi tak langsuna.

Dari hasil pemerikzaan hiperplasi limpa ini
dibandingkan denagan hasil pemeriksaan seroloais  dengan

wuji Sabin dan Feldman mauvpun wji hemagolutinasi dapat
dikemukakan disini bahwa secara umum sesuail, dalam arti
bahwa makin besar perubahan hiperplasi  ter jad: makin

tinggl titer antibodi wyang ter jadi.

£.6. MNekrose limpa
Mekrose limpa pada hewan telah dilaporkan olegh
Dubey dkk (13801 di dalam percobaannya dengan kambing
yang diinockulasi dengan 10 000 aokista 7. gordif galur
H=-7741 wvang berasal dari domba. Nekrose fersebut
ter jadi pada anak domba yang dilahirkan dari induk domba
wang diinokulasi ookista dan mati dalam wakta 24 jam

stelah lahir. HNekrose tersebut ditemukan bersamaan de-=
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ngan ditemukannya nekrosa pada limfonodus, hati, paru
dan otalk.

Nekroce limpa pada mencit percobaan terjadi pada
semua  kelampok merncikt albo, albl, albz dan alh3.,

Mekvrose limpa antara hari ke-2 dan hke-9, ke-2 dan
ke=1Z berbeda nyata (pLl,.05) pada kelompok mencit albd
dan alb2. Sedangkan nekrosa limpa antara hari ke-3 dan
k=&, kKe-=&6 dan ke=12 berbeda nyata (pJ0.03) hapya pada
kelompok mencit slb0. DM lain pihalk semua nekrosa  yvang
ter jadi pada kelompak mencit albl dan aih?2 tidak ada
Yang menun jukkan perbedaan yvang nyata di antara hari
pazca inokulasi ookista tersebuat. Sedangkan nekrosa
vang tidak berbeds nyata (p>0.05) padga Helampok ailbl dan
alhs falah antara hari ke—6 dan 29, ke=9 dan 12. Selain
itu nekroga limpa tidak berbeda pnyata {(pX0.05F antara
harl le=-3 dasn ke—-6, ke-& dan ke-12 padsa kelompaik memcit
alb3.

Keadaan nekrosa iimpa pada kelompok &lbl serupa
dengsn nekroesa limpa kelompoh mencit albl. Hal 1ini
menun jukkan bahwa masa kebuntingan pade saat  inochulasi
pada kedua kelompolk tersshut tidak menysbabkan perbtedaan
situasi nekrosa vyang berbeda. keadaannya berlainan
dengan keadaan kelompok mencit  tidak bGunting maupun
mencit bunting minggu ke-tiga pada saat diinckulasi
aokista 7. goandifs. FHesungkinan pengsarub keadaan ke=

burtingan pada saat diinckulasi mempeEngarubhl proses
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nekrosa  yang bterjadi. Bila dalihat dar: Texopl dsmanya
eondiri menpurut It dan T=uncoda (13670, Toxoplasma
mEfcapai organ jerohan dalam waktu Z-5 hari  pasca
1nokul ass kista Toxoplama. Sehingoa dapat Juga
diperkirakan akan menimbulkan ganogusn-gangguan di dalam
Jaringan  limpa pada walktu yang hampivr Sama. Seperti
telah dikemukakan di dalam pambahassan bagran depan
berbeagai faktor mempengaruhi keganasan Toewoplasma wang
tentunya imempengaruhi pula aspek patologis AN
diakibatkannya. Fupanya nekrosa limpa di dalam hal ina
dipengaruhi pula olebh presgs kebuntingan yang ada

hubunpannya dengan perubaban—perubahan hormeonal .

&.7. FKongesti otak . .

Felainsn patalogl yang ter jadi akibat inokulasi 100
ookista T. gondii pada mencit dalam penslitian int i1alah
kongests . Wal aupgun perubaban vang dapat dilihat dalam
penslitian 1ni hanya satu aspel kelainan patalegr  akan
tetapr bkarena fungsi otak sebagal sslsh =atu susunan
ayaraf pusat wyang sangat penting maka tenbtunya akan
meémber ikan pengarub=pengarul yang tidair sedilit pada
sistem persyarafan tububh mencit. Fungsi ubama soasunan
cvaraf pusat ialah mengatur mekanisme dalam tububh  dan
menyesual kan kegiatan—kegiatan badan dalam ke seluruhan-—

s pada keadaan di sekitarnya. Semalkin tingga
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derajat kecerdasan semakin berdaya hewan itu
menyesual kan  divinye pada berbsgsr perubahan di sekitar

nya dan  hal inl terubtams disebablkan barena hewan 3itu

mempunval dava gerak luar biassa (Resoangy 139842,

Kongesti otak pada kelompok mencit albd dan ailb3
macing-ma=ing tidak menun jukkan perbedaan yang nyats
tpr0.05) di  antara hari pasca ifnokulasi 100 ocokista
F. gondii. -‘Sedanghsan kengestl otak kelompok mencit albl
dan albZ ke-duanya menunjukkan perbedaan yang nyata
Cpa0.05) di antare hari ke-3 dan ke=12, ke-& dan ke-12
pasca  ingkual asi. Selaip itu kongesti atak helompok
mercit alb2 di antara hari ke—& dan ke—39 pasca inchkul asi
tuo ookista T. gondis menunjuitkan perbedaan yang nyata
gus (pda. g,

Kimngesti otalk pada kelompok mencit albl dan albZ
mawing—-masing tidak menunjukkan perbedszan vanpo nyata

Cpa0 OS) di antara hari ke-2 dan ke-&, hke-32 dan ke—%, ke—

1
2 dan ke—12 pasca inckulast 100 gokista T. gordila Da
lain pihak kongesti otak antara hari  be=3 dan  ke=1Z
kelompaok mencit albl tidak menunjukban  perbedaan yang

hyata (pro.0S0.

Bila diperhatihan hatil di atas ternyata kelompok

‘mencit albd dan albE mempunysl kesamaan akibat dalam

kongesti obtah akibat inokulasi ookistas T. gondizr. D

lain pihak keadaan yang serupa antsra kelompok mencit
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albl dengan alb2 menun juklan reaksl kongesti otak wyang
mengakibhatkan adanva perbadaan nyata antara hari  ke=3
dan ke 12, ke—6 dan kellZ pasca inokulasi selain pada
kelompok  a&alb2 ditambah denpan perbedasan nysta antara
hari ke—& dan ke-2 pasca inokul asi. Tampaknya bkeadaan
kebuntingan diantara kesmpat Felonpok mErun julklkan
pengaruhnyas dalam kongesti obak yang ter jadi. Felonpok
albl dan alb2 di watu pihak dan kelompok albD dan alb3
di lain pikak., Fembhali kemungkinan pengsrubh bhormaonal
Wang sedang berubah pada kelompok albl dan albt3
mempenagaruabht kEeadaan konogestil tersebut. Sedanaokan pada
kelampak  albG jelas bahwa nﬁnaaruh perubaban  hormanal
dapat dikatakan sedikit sekali. Lain hal pada kFelompok
albs keadaan khormonal Eudaa banar—hbenar stabil dan
bersiap-siap melahirkan aleh karena 1tu  pengarubnyva
hamglr =eruoa dengan Falompok albi.

Ito dan Tsunoda C1968) menainaobul asi mancit dengan
+ B0 kista weotak T, gaondii per woral dan mengikuti
penyéharan Tosoplasma di dalam Jaringan bYububh @ mencit
Eiap hari mulail hari ke—dua pasca inokulasi. Dalam
usahanya tersebut ke=dua peneliti  membuat sadiaan
histologis dan mewarnainysa denoan tehnik pewarnaan fluoc—
rasen  antibodi. Dalam penslusurannya he—dua pensliti
mengemukakan babhwa bentulk proliferatif dari Toxoplasma
galur Heverley mulai ftampalk di dalam jaringan otak dan

sumsum punggung pada harl ke=& atau hari ke-B  dan
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setelah itu memperbanyak diri secara teratur dan setelah
harli ke—11 daﬁ 17 mislai menurun. Perubaban histologis
wang dilaparkan aleh ke—dus peneliti dalam otak adalsh
sedikit perubahan degenerasi sel-sel syaraf dan sedikit
peningkatan sel-sel glia dapat dilihat pada hari ke-5

atauy ke=8 dan sesudahnva.

£.8 Kelainan patologis uterus mencit akibat inokulasi
100 ookista T. gondii
Uterus merupakan  tempat  Jjanin terbentuk dan
berkembang menjadi bayi. Abortus disebabkan cleh
Toxopl asmosls telahk dilaporkan oleh berberapa peneliti
pada berbagal hevwan dan manusia (Dubey dile., 1980
Felainan patologis ;terus yang diamati dalam peneli-
titan 1nmi 1alan kongesti, perdarahan dan nekrosa.
Konpesti uterus berbeda nyata (pi0.05) pada semua
kelommak mencit albki, albl, alb2 dan alb3 antara hari
ke==2 dan ke—5&, ke—3 dan ke=%. kKonoesti uterus berbeda
nyata (pii0D) antara harg ke=3 dan ke-12 pada masinog-—
masing kelempok mencit aibd, albl, albz. Bedangkan
kongesti uterus yang berbeda nyata (p<0.05) di  antara
hariy ke-& dan ke=1Z hanya terdepat pada masing-maming
kelompol mencit albl, aibZ, albl3. Keadaan kongesti yang

berbeda nyata (pd0.05) antara hari ke=& dan he=9
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terdapat pada kelompok mencit albl dan alb3.

Ferbedaan konoesti antara hari ke—3 sebagai keadaan
gwal inockulas: terlimat secara ums berbeda nyata depgan
hari-hari yang lebih lanjut. Hal ini dapat dimagngerti
kareana dalam hal 1n1 kongeskl makin lama  makan  parah,
sampal pada waktiu tertentu terlihat menurun kembali.
Fenurunan kembali terlibhat pada semua kelaompok menci b
pada hari ke=1Z bila dibandingkan dengan hari ke-9 atau
bahkan hari ke-=3 pasca inchulasi.

Di lain pihak konoesti uterus tidak berbeda nyata
(pr0.03) antara hari ke-3 dan fe—li terdapat pada semua
kelompok mencit albd, aibl, alb2, albS. Sedanghan
kongesti uterus tidak berbeds nyata antara hari ke—6 dan
ke=3 pasca i1hakulasl ferlibat pads kelomopok mencit albd
dan albl. Kaongesti uwterus tidak barbeda nyata (p2. 05)
terlihat juga antara hari ke-3 dan ke-12 pasca tnokul asi
kelompok mencit alb32;, sedangkan antara haril ke—-8 dan ka-
12 dalam kelompok albo,

Cowen  dan Wolf (13507 adalah peneliti  yvang mencoba
mangetanuil akibat i1nalulas: buatan Toxoplasmosis dengan
cara inok]asi intra vagina suspensl  kista Toxoplasma
Jaringan ctak. [nobulast tersebut dalskukan pada mencit
bunting dan ftidak buntinag. Fedua penesliti tersebut
mengemukakan bahwa lesi pada plasenta terlihat pada

mencit  yang ditnokulas:y Toxoplasma intra wagina antara

kebuntingan tiga hari dan semsbilan hari. Lesi  wyanag
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dgilaporhan pada plasenta Leraebub berupa fold degenerasi
tanpa peradangan dalam gynsitium trophoblast dam  pada
bagian tersebut di jumpai Toxopl asma prolifratif.
Selaini tu dapat dibuktikan Jjuga bahwa Tavoplasma
fﬁfﬂapat da dalam Jsnin  yang dikandungnys. Dalam
pﬁnnllhién varng sama terbuktl bahwa parasitaemia ter jadi
dalam darsh perifer i1ndubk mencit dan dalam carralh
palssnta pada hari kKe—=13 dan berlkutnya.

Fooi dikic. (1583 meEncabia menginohkulasi mencit bunting
pada tinpkat keburntingan awal, pertenaabhan dan akhir
dengan 1&4 tachyzoite T. gond il galdur BH. Femeril lksaan

histapastelagis satu minaou pasca inabkulasd manun jukian

bahwa konoesti v pErdarashan, Nekrosa dan fokid
kalel fikasi dalam plasenta pada kelompok mencit yang
diinocbkul asf pads swal kebuntingen. Pda BEelomped:  mefcib

yvang diinfeksi pada periefngahan kebuntimgan terlihat
adanya kongesti, dilatasi, foki kalsifikasidan nekrosa
trnokst sedand padae lapisan decidea  tetapi tidak
ditenvkan proses peradanoan. Sadanokan pads kgbuntingan
tingkat akhir terlihat foki nskrosis dan hkalsifihkas:
dari lapisan decidua éEﬁjEﬂi makin Jelas tetapl
peradangan tetap tidsk ditemukan.

Hasil penelitian yvang dilakulkan oleh peneliti  memang

tidak persis sama dengan hasil penelitian Ko dkk. (19832)

tetapi pal 1ng tidak =ejalan dengan ditemukannya
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kongaskti, perdarahn dan nebrosa.

Ferdarahan uwterus karena i1nokoula=za OO0 ookista
T. gpondil berbeda nyata (pid.050) diantara haeri ke=3 dan
ke-&, hari ke-12 pasca Lnokulssi pada sermua Lkelompok
mancit al>0, albl, albz, dan albE. Ferdarabhian uterus
berbeda nvata (p0.050) antara hari ke-3 dan ke=1I pasca
inphulasy pada kelompok mencit albt, albl, dan  albl.
Sedanokan perdaralan wterus berbeda nyata Cpa 05
antara hari kFa=3 dan ke—12 ter jadi pada kelompok mencit
albl dan albz.

Fardarahan wuterus tidak berbeda nyata (p:h,05) antara
harike-& dan be-3, ke-& dan ke-12 pada semua kelompok
mentit. Sedangkan pgrdarqhﬂn uterus antara hari ke-9
dan ke-12 tidak berbeda nyata in;ﬁ.ﬂﬁj pada bkelompak
mencit albd. alb2 dan albl.

_Perdar ahan  hampilr serupa pada samuda belospok  mencit
pang mendn jibban perbadsan nyata antara hard ke—23 dengan
hari lainnya secara umam pada semuda  kelompol mencib.
Sedangkan antara hari ke-& dan hari ke-3 maupun hari ke-
1Z keadaan perdarshan uwmumnya tlidak berbeda nyata.
Ferdar ahan in ter jadi mungkin se jalan dengan
pertambabian jumlah parasit yang menghasilban  boksip
ataupun produk metabolisme lainnya darl Tosoplasma yang
dapat mengakibatkan perdarahan sscara langsunp maupun
tidak langmungs

Nekroza uterus merupakan tahap lebih l an jut
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kelainan uterus akibat imokulasi 1040 ookistda T. gondii
Mekrosa uvterus berbeda pyata (pf0. 05 antara hari ke-3
dan ke-9, ke-32 dan ke—i2, ke—6 dan ke—-3, ke—6 dan ke-12
pasca  inokulasl dalam semua kelompok mencit. Mekrose
uterus berbeds nyata (p<0.05) terlihat juga antara hari
ie—2 dan ke-& pasca inokulasi kelompok mencit alb0 dan
albl. Fupanya harena keadsan kedua kelompok berakhir
belum begitu banvalk berbesda maka dalam nekrosa Uterus
antara hari ke—2 dan Le-6 menunjukban adanyva perbedaan
SET LUpA.,

Mekrosa wterua tidak menunjukkan perbedaan dano
nyata (p*0.05) antara hari ke-9 dan ke-12 pada semus
kelonpok mencit. Sedangkan kEeadaan nekrosa uterus antsra
hari ke=3 dan ke-6& pasca inokulasi hanwas terlihat pada
kel ompaok mencit 2162 dan aib3. Kedua kelompol: mencit
terakihir i1m1 mempunyal kondisi ftubuk vang hampiserupa
pada caat men jelang kelahiran afalknya sehingga

kemunokinan menvebabkan hal tersebut di atas.
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T. Isolasi Toxoplasma gondii.

Babi mempunval sifat pemakan segala jenis makanan
atau disebut juga omnivora. Femel iharaan babi khususnya
dilakukan di dalam kandang yang tidak terisclasi dengan
ketat dari dunia luar sehingga tikus, kucing, sSerangoa
bahkan mungkin anjing dapat keluar-masuk kandang babi
tersebut dengan bebas. Feadaan ini mamungklnian
penularan Toxoplasmosis pada babi dari luar dapat dengan
mudah terjadi baik oleh bentuk ocokista dari kotoran
kuzing, atau dibawa serangoga mauvpun oleh kista jaringan
yang terdapat di dalam jaringan tububh tikus wvang bisa
termakan woleh babi pada saat ' makan bersamaan dengan
makanannya. Babi, karena rakusnya, besar kemungkinan
tikus yang sedang mencari makan ditempat makan babi
termakan oleh babi. Daging babi merupakan salah satu
sumber protean hewani yang banyak dimakan orang sehingga
daging babi atau organ lainnya dapat merupakan sumber pe-
rnul aran Toxoplasmosis pada manusia bila pemasakannya
kurang sempurna (Sasmita, 1988).

Fista T. gondiil dapat diiscolasi antara lain dari di-
aphragma babi (Durfee dkk, 1974, kelen jar saliva
(Dienst dan Verma, 1365%) dan fetus babi (Herwanto dkk,
19343}. daging kambing dan babhi (Hartono, 19BB83.

Hasil sigi adanya kista T.gondii pada diaphragma babi
di rumah potong hewan Surabaya menunjukkan 3 (10%) dari

20 babi yang diperiksa ternyata positif kista T. gondif.
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Hasil tersebut lebih kecil daripada hasil isolasi Dur fee
dkt (15743 di Jakarta yvang melaporkan menemukan 9 2 (29%)
dari 31 babi yang diperiksa ternyata positif kista T.
QONSFii. Perbedaan tersebut disebabkan lokasi dan asal
babii yang berbeda serta pasase mencit vang dilakukan dua
kali dalam usahanva membuktikan adanya kista. Sedangkan
pernulis hanyas melakukan satu kali pasase mencit. Babi
vang diperiksa Durfee dkk (1974) baraszal dari dasrah Ja-
wa Barat dan Jawa Tengah sedanghkan di dalam sigi penulis
berasal dari Surabaya dan sekitarnya. Durfee dkk (1973)
mencoba melikat hubungan titer antibodi hasil wji
hemagaglutinas: tak langsumg dencan adanya kista di dalam
diaphragma dan terbukti bshwa dengan ftiter antibodi >
l:&4 =pbagai batas seropositif akan memberikan hasil
seangat spesifik (22022 = 1.0) tetapi bkurang sensitif
(23 = 0.22». H3l ini dapat dimengerti karena kista
.tergebut tersebar di seluruh tubuh sehinggs kemungkinan
tidak terdapat di dalam diaphragma tetapi: di- temubkan .di
dalam jJarings organ lainnys.

Walaupun wjl hemagglutinasi tak langsung pada babi
tidak menunjukkan wji yang baik akan adanya kista di
dalam diaphragma babi tetapi banyak peneliti yang meEnggu
nakan nya untuk Keperluan sigi populasi Toxoplasmosis
bailk di Indonesia maupgun di luar negeri. Hal ini
disebablan praktis, mudah serta murah dibandinglan

dengan wji lainnya. Koeshar jono dik 19730 melaporkan
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bahwa hasil sigi serclogis Toxoplasmosis dengan wji
hemagglutinasi tak langsung pada babi oi Jakarta
ternyata 46 (27%) dari 166 babi ternyata sercopositif
Toxasplasmosis. Herwyanto dkk €1984%) berhasil mangi -
solasi T. gondii dari fetus yang diabortuskan babi pada
saat 24 ekor babi telah abortus sebelumnva. Hal 1ini
mendoraong Heryantas dkk rleaqb; melakukan sigl  pada
ternak lain di daerah Sumatera Utara. Hasil sigi
tersebut ternyata menghasilkan sercpositif pada 8 (22.2%)
dari 36 babi, 23 (23.5 %) dari 298 kambing, 2 (15.4 ¥}
dari 12 domba, & (B.2 %) dari 49 kerbau dan 4 (3.3 ¥)
dari 120 sapi. '

Sasmita, Ernawvati dan Samsuddin “(13988B) melaporikan
hasil sig:1 seraoleogis Toxoplasmosis babi: dan kambing  di
rumak potong Bewan Surabaya dengan uji hemagglutinasi
tak langsung. Hasil tersebut menunjuklan bahwa ssroposi-
tif{ terdapat pada 18 (56.23 ¥) dari 32 babi dan 13
(4Z2.93 ¥ dari 21 kKambing. analisis statistik menyata—
kan tidak ada perbedaan nyata (p»0.03) antara jumlah
seropositif Toxoplasmosis pada kambing dan domba  tadi.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa kambing dan babi
mempunyal kemungkinan terinfeksi sama besar walupun cara
pemel iharaannya berbeda.

Di lain pihak Hartono (19887 melaporkan bahwa hasil sigi
kista 7. gondii pada kambing dan domba di ruﬁah pateng

hewani Surabaya dan Malang membuktikan 15 (33.3 %) dari
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S8 kambing dean domba wang diperiksa terbubti mEnaandung
hista. Hasil i1ni Jjach lebih tinggl lagi dari hasi]l sigi
pernulis disebabkan jenis hewan yang diperiksa berbeda,
lokasl juga berbeda, lebih-lebih cara pemeliharaan domba
darmn  kambing sangat berbeda dengan cara pemnelibaraan
babi.

Dalam usaha mempercleh cokista T. gondri selanjuitnys
dilalkukan i1nckulasl suspens1l otalk intra peritoneasl dan
memnberikan  organ tubub mencit lainnvas per oral padza
kucino. Hasil inokulasi pada tiga kucing mendnjukkan
dua kucing mati dan satu kucing menghasilikan ookista
patz hari kelima pasca inokulasi dan berakhir pada hari
ke—11. Dokists berbentuk bulat telur dan berukuran pan—
13.6 * 0.7 um dan lebar 11.6 + 0.7 um. Ockists tersebut
mempunyal waktu sporulasy 5 — B hari dalam suhu kamar 24
< aa¥e, Dibey dan Hoover (1977 menyatalkan bahwea
produksi  oobista dapat terjadi mulai 4 = 7 hari pasca
pemberian maken jaringen positif Kista, s=edangkan proe =
dukei tersebut berlanpsung bervariasi mulai hanya satu
hari sampai 12 hari. Dubey (1976) menyatakan ukuran
onlista tersebut panjang 11 - 13 um damn lebar € - It um,
sedangkan Cowtinho dkk (15820 menyatakan ukurannysa
panjang 12 um dan lebar 10 um. Adanya perbedzan uwkuran
iny mungiin disebabhan perbedaan galur T. gondli.

Jumlah ookista yang dihasilkan selama pengamstan pada
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kucing tersebut mencapai 2. 600,000, Jumlah i1ni  cukup
rendalk bila dibandingkan dengan hasil peneslitian Dubey
dan Hoover (13977) yang menyatakan jumlab paling banyak
yvang bisa dihasilkan bisa mencapail 21.Z200.000 opokista
dalam satu periode produksi ocokista oleh seekor kucing.
Selain itu dikemukakan juga bahwa produksi ocokista oleh
seekor kucing dari hasil penelitiannya ada yang
menghasilkan sedikit ookista. Galur T. gosdil, umur
kucing, sistim kekebalan kucing, bahan dan cara inokula-

i mempengarubi  respon maupun produksi ookista oleh

kucing.
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B. Insidensi Toxoplasmosis pada kambing di rumah po-

tong hewan Surabaya dan Malang.

Toxoplasmosls pada hevan ternad ter jadl umumnya
disebabian pencemaran linakundgan oleh tinja kKuZinag wvang
mengandung ookista T. popdiis. Keberagaan kucing di
lingkungan rumah tangoa, pelarangan, lapandgan rumput.,
sawah babhkan di passr—pasar ataupun vumah sakit tertentu
sudats ®menjadi kal vanao blasa. Fenocamar an linakungan
dengan tTinja kucina yano munckin menosndung coliista T
gard iz bukan meruoakan hal yang luar bisasa.

Fencemaran lingkungan tersebut sangat mendukung
pada oenyebaran Towoplasmosis pada manusis maupun pada
hewan ternak. Ternak pelihavaan yang sda g1 Inconesia
beraneka macam yaitu Sapl, Kerbaud, kuga, domEa. »
kambing. babi,. avam. burung nerpati. bBurung puvuh dan
itik. Fambing merupaman E.;;!.Iah sstu jenie  ternak  wenog
éerln; sipEliilard oetant =ebagal tabungan vang gada ssat
saat wang diparlukan akan dijusl. misalnve menjeiang
membayar wang pangkal sekalah anak, hari raya, kenduri
pernl ahan.

Kambing sangat mudah pemelihsraannys terutama bagl
para petani kecil, kadang—kadang kambing dipelihara
seperti avam buras yaitu pagi dilepas wuwntuk mencari
makarn sendiri can sore hari kembali dikandanockan. Saat
mencari makan sendiri itulsh merupskan waktu vang paling
besar kemungkinannya Terinfelksl ocokista T. gondii =ebab

kambing tersebu: akan mencari makan dimana safa yano
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mungkin termasuk tempat-tempat kucing buarma kotoran.
Gambaran diatas memberikan sedilkis pen jel asan
ter jadinva Toxgpasmosis vang tingglr pada kambing baik di
Surabava maupun Malang. Insidensi Toxoplasmosis pada
kambima 4Z.9% di Surabava dan 40.0¥ di Malanag werupakan
suatu peringatan pada konsumen daglng, HEhususnya daging
kambing., ag&ar makan daging tersebut dalam ~eadaan benar-—
benar matanag. Kista jaringan 7. gondii mampu hidup
sampai tiga mingou pada subu +3”7C tetapi dalam suhu -
_1555 hanva tahan sampai tiga hari sedanglkan pada suhu =
—20%¢ hanya dua hari. DBila gdaging telah dipanasikan
seluruh bagiannya oDada suiu Eﬁﬁﬂ sglama = — 5 menit
maka kista jaringan akan mati: sselurubhnya (WHDO, 1974).

In:idens} Toxoplasmosis pada kambing yanag dipotong di
Surapava dan Malang tidalk berbeada nyata (p-0.035) s2telah
diw)l dengan ujil kai~kuadrat. Hal 1nl degat dimaklumi.
sebab cara pemelinaraan kambing ¢i manapun di [ndonesia
Sama s?perti diuraikan di atas kecuali bila sudah
dipelihara secara intensif oleh pengusaha-oengusaha de-
noan modal cukup besar.

Sasmita, Ernawatl dan Samsuddin (1988) melaporkan
bahwa 13 (41.9%) dari 31 kambing vang dipotona di rumah
potonag hewani Surabaya menun jukkan seropositif Toxoplas
-ma51s dengan batas titer positif (1:16) denganm uwji

hemagalutinasi tak langsung. Wal aupun insidensi
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tersebut hampolr sama dengan hasil penelits 42,4950 te-
tapi batas titer vanag ditentukan sebagai batas positif
ialah l:684 seliingoga be=zay kKemunglinan sercpositif pens—
litian penulis Jauh 1ebih tinggl dari hasil  kelompok
pen=liti di atas.

Faktor penvEbab lainnya mungkin TakTtor Jumlah contol
varng diambil penuiis jauh leblh banyak dari penelits
terdahulu sehingga lebih mencersinian Keadasn Seroposi-
tif wvango sesungouinya.

Hartono 113988 melaporkan bahwa 12 (30X dari 40
kambing azmal Malang ﬁﬁnqandung kistae Toxoplasma dengan
ujli bBiclogts pads mencit vang dilavukannva pada fshun
1972, it ini spesifisitasnys 100K akan tetapi sensi-
tivitasnya jelas lebih rencah, karena pads wjl ini di-—
perlukan  kilsta Jarinoen ¥ang ada di dalam organ tubuh
kambing yag tentunys Eancat sukar untuk memper kKirakan=
A¥d. HWalavpun demikian hasil ujl biclogis tersebut te-
lanh mampu meaberikan gambaran Toxoplasmosis pada kambing
di Malang.

Feneliti lain vamo tertarik untuk menowil Tozoplas-
mosi¥ pada kambing 1&lah*Heryantoc dkk (19B4). Peneli-
ti tersebut menpadakan sigl serologis Toxoplasmosis de-
ngan wjii latex agolutinssi peds ternak kKambing, domba,
babi. sa&apil., kerbaw di daerah Sumatera Utara. Kambing
darl beberaocs dasrah diuji serclogls tsrhadsn Towoplas-—

mesis dan menun jukkan hasil sercpositii sebaosi berilkut:
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IS5 (Z5X) dari 60 kambing rumah potong hewani HMedan, 1
t11.1%) dari 9 kambing Labuhan Batu, 3(25%) dari 12 Kam-
bing Asahan, Z(66.6%» dari 32 kambing Dairi, 0¥ (0 dari
l kambing Tapanuli Utara, 1 (I1%) dari 9 kambing Tapanu
11i Tengah, 1 (25%) 1| dari 4 kambina Tapanuli Selatan.
Wal aupun jumiah kambing wang disigil dari daerah terten-—
tu terlalu sedikit akan tetaoi gigi ini tetap memberikan
gambaran epidemiclogil Toxoplasmosis pada kamoing di
Sumatera Utara.

Durfee gkk (197&) melaporkan bahwa sigl Toxoplasmosis
pada kambing bersamaan denaan pada hucing dan orang di
daerah Kalimantan Selatan meliputi desa-desa Telana., Ta-
puk Kampat, Haharmg, S5impur, Bintjau dan Danau Salak.
11 (1% dari 1B kambing terbukti sercpositif
Toxsolasmosis dan inp ditunmjang dengan hasil serologls
pada Kucing. 17 s} odari 43 ks ing terbukti
s@propositif Toxoplasmosis di daeralh yango sama, sedangkan
330 (31.4%) dari 1030 penduduk daerah tersebut juga
seropositif Toxopl asmosis. Dur fes dkk 19761
menggunakan wji dan batas titer wyang sSama dengan
paneliti. Bila dibandinokan dengan HKHasil penelitian
Dur fee dkk (1976) ternvata sercoosicif Toxopalsmosis
kambing di rumah potong hewani Surabsaya dan Malanag lebin
rendah. Ferbedan terswebut besar Lemungkinan disebabhan

oleh perboesdaan lingkungan tempat asal kambing terssbut.
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Di dalam laporannya Dur fee dkk (1976) menegaskan
bahwa daging kambing merupakan salah satu  faktor wvang
penting di dalam penularan Toxoplasmosis pada manusia.

Insidensi Toxeoplasmosis pads kambing di luar negeri
sangat bervariasi dari satu daerah ke daerah laifnnya.
Hosain, EBalbol dan Bakivr (1987) melaporkan hasil
penelitiannya bakwa 2 (BX) dari 25 kambing dan 23 (11%)
dari 210 domba sercopositif{ Toxopasmosis dengan  uji
hemagolutinasi tak langsunc (3 1:E84). Rendahnya seropo—
gitif Toxoplasmosis pada kambing, menurut penelitl
tersebut, munakin karena jumlah yanag diperiksa terlalu
sedikit. Femcotongan kambinmg di Saudi Arabia jsuh  Tebihk
sedikit dari pada domba. Hal i1ini pulalah, menurut
gpenseliti terseout, aca sebabnva domba vang diang@esp mem—
punvai andil besar di dalam penularan Toxoplasmosis pads
mEnusia 31 X, EEFQFDEiE1f ToxXopiasmosls pada .oomba
maupun kambing oenselitian di Saudi Arabila  1na masih
iebih rendah dari pads hasil peneliti di Surasbava dan
Malang. Fengujian wyang sama pada sera tetapi lokasi
pergambilan <ontoh vang berbeda menyvebablan perbedaan
insidensi Tﬁxaplasmﬁﬁzﬁ.. Ikitm dan linakungans di Sura-—
baya dan Malang jauh lebin mendubkung kelangsungan hidug
ookista T. gopdii di luar tubuh, sehingga lebibh bdingga
kemunakinannya wntuk termakan oleh hewan oeka maupun

MENLST & Di lain pihak Ri jad Saudia Arabis mempunyai

tklim yano kurang mendukung untuk hal tersebut.
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Peneliti insidensi Toxcoplasmosis lain pada kambing
dilakukan =leh Morsnos, Martinez-Game:z dan Hernandez-
Fodriguez (1987} di Cordoba, Spanyol. Peneliti tersebut
melagorkan 45 (21.42 %) dari 210 kambing Yterbukti
seropositif ToxoplasmoEis dengan wjl agglutinasi lang -
sung (>1:E41, Ferzentase ini labibh rendah dari hHasil
pensliti d1 Surabava dan Malang keaunghkinan besar
lingkungan pendukung kelangiungan ockista T. gondisd jauh
lebih buruk dari gada di Surabaya dan Mal ana.

Bahymer dkk (1285) menyatakan bahwa 32 (33K dari

96 domba betina seropositif Toxoplasmosis pada satu pe-
ternakan dengan laporan banyak lenyadlan abortus, fetus
;
mumi fikasi., anak domba yang lemak stau lakir kemudian
mati dam banvak kegagalan kﬁ;aﬁﬁi. Femeriksaan pasa 89
s@ra yang berasal dari keluarga peternak (&), 14 sap:,. 4
kuda, T ayam, £ kucing, 1 aniing. 1 BOinatand o=shngerat
dan 565 dorba di atas mengahﬁzl;an 27 (49441 diantaranva
seropositif Toxgpllasmosis dengan wili hemagalutinasi
tak langsuma dan uji hemagolutinasi lateks tak langsung.
Serconegatif Toxoplasmosis terdapst pada avam, anfing dan
bnatsng penoerat. Dua kuding vang diperiksa sSamuanya
seropositif dan & (32,23X) dari & orang yang diperiksa
seropositif Toxoplasmosis. Dua orang fersebut ternyata
diketahui pernah kontak lanasung derngan plasanta.

calran amnion. fetus dan kolastvum dari hewvan domba wvang

terinfeksi Toxoplasmosis.
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Taxoplasmaslse di peternakan California Utarsa ini fam-
paknya di latar belakangl adanva lucing yvang jelss posi-
tif dan fidak menutupl kKemunghkinan Rucing dari Eetanggs
peternakan tersebut ihot andil di dalam percemaran
linghungan peternakan oleh aokista T. gondii. Setancuan "
Texoolasmosis pada dua orandg penghuni petarnakan
tersebut cenderung disebabkan adanya hkontak dengan bahan
infelsius di atas,

Gambaran lain Towoplasmogis oada kambing dikemdkakan
olelh Ghorban: dikk (1982) di daerah Caspian dan kKhuzestan
« Iran bersamaan dengan pemerilksasn padsa domba denoan w ji
agglutinasy latsks tak langsung (21:2). Malaupun cengan
batas 3iter yana rendah fternvata hanyva 47 (17.3%) dara
27 Wambina dam 30 (ZZ.2%) dari 393 domoa vena dinvata—
kan sarcpositii Toxoplssmosis. Fendahniva insidens:
tersebut baila C.".,.n;.'rir_:l.'-.ll'uﬁ'r.'ﬂl'l cengan heasil penelitiasn di
Surabaya dan Malanc kemurgklnan bes<svy perbedaan 1kllim
dan lingkungan yang sangat berbece Jdenoan di Iren.

Uraran di atas mecberikan cembsvan bahwa hkambing
sebagai salakh satu 1ndu¥ semany oerantara T. oondis
mEMDUNYal insidensl Todoplasmosis yano tingol pada kam-

bing veno dioatany di kedua rumalh ootong hBWwan Surabays

darn Mal anc. Feblssaan méxan Save daging ambing
setengah matang memberi peluang yang bSesar urtuk
tertular penyaliit Zoonosis Ind. Cara pemeliharaan
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kambing =ecara tradisional yamg masikh dianut oleh
peternak kambing memberikan peluang be=sr pada ternak
tersebut untuk terinfeksi ookista T. gondii. Hal ini
ditunjang lagi oleh adanya pemelihkaraan kucing yang
babas berkeliaran di rumah, pekarangan. tempat sampahb

ataupun lapangan rumput tempat melepas ternak.
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